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MOTTO 

 

 
 

ِ تطَْمَىِٕنُّ الْقلُىُْب (الرعد :٨٢) ِ ۗ الَََ بذِِكْرِ اللّٰه الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا وَتطَْمَىِٕنُّ قلُىُْبهُُمْ بذِِكْرِ اللّٰه  

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tenteram.” (Ar-ra’ad:28)
1
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 DEpartemen Agama RI, QS Ar-Ra’ad Ayat 28. (Penerbit Ma’sum) 
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ABSTRAK 

 

Metode pengobatan penyakit dengan metode non medis, merupakan 

metode yang sudah banyak dijumpai di dunia, salah satunya yaitu metode terapi 

zikir, bagaimana selanjutnya penelitian ini membahas mengenai tata cara 

pelaksanaan terapi zikir lalu bagaimana pandangan pasien yang pernah menjalani 

terapi ini dan apakah ada hasilnya untuk penyakit fisik dan non fisik untuk pasien. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif, 

dengan menekankan sumber data lapangan sebagai data primer, serta literatur 

sebagai sumber kedua sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 

(snowball sampling). 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terapi zikir tetap 

dilaksanakan dengan ibadah seperti biasa namun yang menjadi kunci dalam terapi 

ini ialah bimbingan zikir, dalam setiap proses pengobatan pasien, pemberian 

bimbingan yang baik serta manfaat zikir yang sangat besar bagi jiwa dan raga 

pasien membuat pengobatan terapi zikir ini sangat diminati dan disenangi oleh 

pasien, dan manfaat yang dirasa sangat berguna untuk penyakit bahkan masalah 

yang diderita akibat itu oleh pasien.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pengobatan, selain menggunakan metode pengobatan secara 

medis, juga dikenal metode pengobatan non medis. Pengobatan medis yang kita 

ketahui sebagai pengobatan penyakit fisik atau organ tubuh seperti; stroke, 

jantung, paru-paru, ginjal, liver, hipertensi dan lain sebagainya, dan tentunya 

pengobatan ini sudah sangat dikenal didunia medis nasional maupun 

internasional, karena pengobatan ini ditangani oleh dokter dan diobati di Rumah 

Sakit. Namun ada juga metode pengobatan non medis yang dikenal sebagai salah 

satu alternatif pengobatan, pengobatan non medis cenderung menangani penyakit 

kejiwaan dan mental seperti ; gila, stress, halusinasi, putus asa, cemas berlebihan 

dan lain sebagainya, namun tidak menutupi kemungkinn bahwa ,metode 

pengobatan non medis juga biasa digunakan sebagai alternatif untuk pengobatan 

penyakit medis. 

Seperti ada kasus dimana seseorang datang berobat ke klinik kesehatan 

tentunya dengan tujuan dan harapan ingin segera mendapatkan kesembuhan dari 

penyakit yang di deritanya, Namun pada kenyataanya tidak sedikit pula orang 

yang mendapatkan kekecewaan setelah berobat namun penyakit yang dideritanya  

tidak kunjung sembuh. Kejadian tersebut membuktikan bahwa meskipun dunia 

kedokteran ditunjang oleh teknologi canggih serta dibantu oleh obat-obatan  

kimia/herbal ternyata tidak selalu  menjadi jaminan tercapainya kesembuhan bagi 

pasien. 

Disisi lain pemberian obat-obatan berbahan kimia justru mempunyai efek 

samping bagi tubuh pasien yang mengkonsumsinya. Efek samping yang timbul 

entah itu menyebabkan gangguan kesehatan bagian organ tubuh basien atau 

beberapa kasus malah menyebabkan ketergantungan dengan obat tersebut. 
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Kasus diatas menunjukan fakta baru bahwa berobat kedokter tidak 

menjanjikan kesembuhan untuk pasiennya beberapa dari mereka mencari 

alternatif lain sebagai ikhtiar untuk mendapatkan kesembuhan. terlebih lagi hal ini 

juga dipengaruhi oleh biaya pengobatan rumah sakit yang biayanya tidak murah, 

maka dari itu banyak dari masyarakat memilih pengobatan alternatif sebagai 

upaya dalam menyembuhkan penyakit. 

Ada juga penyakit atau gangguan yang juga dikenal hanya bisa diobati 

dengan alternatif pengobatan non medis, seperti penyakit gangguan jin atau 

kesehatan mental lainnya, yang dipengaruhi oleh masalah hidup, tekanan batin, 

dan lainnya. Hal ini juga yang menyebabkan pengobatan alternatif menjadi 

pilihan, Apabila dirasa pengobatan medis dan dokter belum membuahkan hasil 

pada kesembuhan, Di sisi lain, terkadang dipengaruhi pula oleh cara berfikir 

masyarakat yang masih saja percaya terhadap hal-hal yang bersifat irasional yang 

bersifat mistis/magis. 

Alternatif pengobatan non medis sudah lama dikenal oleh masyarakat, 

bahkan sudah ada sebelum dikenalnya pengobatan medis modern seperti zaman 

sekarang, alternatif pengobatan non medis yang menggunakan ramuan-ramuan, 

doa, atau mantra dan menggunakan media seperti, air, keris, batu, jarum, tanduk, 

kayu dan lain sebagainya. dan hal inilah yang membuat pengobatan non medis 

sebagai alternatif pengobatan yang sangat berbeda dengan metode pengobatan 

medis. Ada banyak daerah tertentu yang masih menggunakan alternatif 

pengobatan non medis, hal ini dipengaruhi oleh adat istiadat, budaya dan hukum 

yang berlaku, tidak hanya disatu desa, bahkan dimasing-masing agama pun 

tentunya memiliki alternatif pengobatan nya bergantung erat dengan keyakinan 

dan kepercayaannya sendiri,  

Dalam masyarakat Islam contohnya. Praktek psikoterapi juga telah 

diterapkan, bahkan ada yang sudah dilembagakan. Fungsi sebagai psikoterapis 

(konselor) banyak diperankan oleh para tokoh gama atau ulama, guru sufi di 

tarekat atau kyai yang dianggap memiliki kelebihan-kelebihan spiritual atau 
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supranatural
2
  metode dan teknik yang digunakan dalam proses pengobatan ini 

tentunya tidak keluar dari syariat agama Islam, yaitu bersumber dari Al-Qur‟an 

dan Al-Sunnah. Proses pengobatannya syarat dengan nilai-nilai aqidah Islam, hal 

tersebut  secara tidak langsunguntuk meningatkan kembali klien/pasien kepada 

Allah Yang Maha Menyembuhkan segala macam penyakit. 

Teknik alternatif pengobatan non medis  bermacam-macam antara lain: 

1. Pijit refleksi 

2. Totok saraf 

3. Aku puntur dan tusuk jarum 

4. Ramuan herbal 

5. Bekam dan gurah 

6. Ruqiay Syar‟iah 

7. dan adapula pengobatan menggunakan teknik dzikir dan doa-doa. 

Pengobatan dengan teknik dzikir dan doa ini juga sering menggunakan 

media air, yang dikenal dengan air asma‟ atau air doa. Pengobatan ini merupakan 

teknik yang sangat banyak dikenal dikalangan masyarakat. 

Di desa Sarang Burung kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro 

Jambi, terdapat jama‟ah (komunitas) pengamal zikir yang meyakini bahwa 

amalan-amalan dzikir yang  mereka  laksanakan dapat menjadi sarana pengobatan 

penyakit, dan jama‟ah ini dipimpin oleh seorang Ustz. 

Dari observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan, banyak dari 

pasien yang datang itu dengan berbagai keluhan, dan kebanyakan mereka 

memiliki gangguan sihir atau dengan hal ghaib, seperti; anak yang sering tiba-tiba 

menangis disaat magrib, mimpi buruk tanpa henti, gangguan jin pesugihan, 

gangguan akibat ilmu-ilmu hitam, dan lain sebagainya. Selain itu ada juga yang 

bergabung karena hanya ingin mendapatkan ketenangan dan bimbingan karena 

banyak nya urusan dan kesibukan yang kadang membuat hati dan pikiran menjadi 

kacau. 

                                                           
2
 Subbandi,MA,Membangun Psikoterapi Berwawasan Islam,(Surakarta:Muhammadiyah 

University Press, 2001), hal 92 
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Praktik pengobatan terapi zikir di desa Sarang Burung yang dipimpin oleh 

ustad Fahmi, sudah banyak dikenal sebagai tempat pengobatan, berkonsultasi, 

atau juga biasanya ustd fahmi sendiri yang mendatangi rumah pasien yang 

meminta bantuan. Pasien yang datang pula tidak hanya datang dari warga sekitar 

saja, namun dari berbagai daerah sekitar Muaro Jambi dan Kota Jambi. 

Dari hasil wanancara awal banyak pasien yang mengaku sembuh dan 

mendapati perubahan besar dari penyakitnya, walau ada beberapa pasien yang 

diarahkan untuk menjalankan pengobatan dengan ustd yang lebih ahli, seperti 

diarahkan kepada ustd sulaiman atau yang biasa disapa Guru Leman, yang 

mengajar di pondok pesantren Sa‟adatudaren Seberang Kota Jambi. 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, maka Peneliti 

Tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk Skripsi dengan judul, Terapi 

Dzikir sebagai Metode Pengobatan Penyakit Non Medis (Studi di Desa 

Sarang Burung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses pelaksaan metode pengobatan terapi zikir di Desa 

Sarang Burung? 

2. Bagaimana pandangan pasien terhadap pengobatan dengan menggunakan 

motode zikir ini? 

3. Apa pengaruh metode pengobatan terapi zikir terhadap penyakit fisik dan 

non fisik? 

 

C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan judul dan latar belakang diatas masalah diatas, 

penulis memahami akan banyak pendapat dan penilaian nantinya, maka dari 

itu peneliti membatasi penelitian hanya pada kelompok zikir di Desa Sarang 

Burung dan hanya meneliti metode terapi zikir sebagai alternatif pengobatan. 
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D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah: 

a. Mengetahui pelaksaan motedo pengobatan terapi zikir, di desa Sarang 

Burung. 

b. Mengetahui bagaimana pandangan pasien terhadap metode pengobatan 

terapi zikir. 

c. Mengetahui pengaruh pengobatan terapi zikir terhadap penyakit fisik 

dan non fisik pada pasien. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ialah. 

a. Dapat memberikan informasi tentang terapi zikir sebagai metode 

pengobatan penyakit Fisik dan Non Fisik. 

b.  Sebagai upaya pengembangan khazanah keilmuan, khususnya di bidang  

pengobatan. 

c. Memberikan informasi pengaruh pengobatan terapi zikir terhadap 

penyakit Fisik dan Nonfisik  

 

E. Landasan Teori 

1. Terapi Dzikir 

a. Pengertian Terapi Dzikir 

1) Terapi 

Terapi adalah sejenis ilmu pengobatan. Terapi tidak hanya 

mengobati penyakit badaniah tetapi juga mengobati penyakit kejiwaan. 

Terapi sendiri dibagi menjadi banyak jenis. Ada terapi yang dilakukan 

untuk mencegah munculnya kondisi medis, ataupun untuk 

menghentikan kondisi medis untuk berkembang lebih lanjut. Ada 

terapi yang menggunakan alat-alat psikologis terhadap permasalahan 

yang berasal dari kehidupan emosional, di mana seorang terapis secara 

sengaja menciptakan hubungan profesional dengan pasien yang 

bertujuan menghilangkan, mengubah atau menurunkan gejala-gejala 
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yang ada, dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan menuju 

kepribadian yang positif. 
3
 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, terapi adalah usaha 

untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit, pengobatan 

penyakit, perawatan penyakit.
4
 Adapun dalam bahasa Arab istilah 

terapi dapat disamakan dengan kata-kata isytisyfa yang berasal dari 

kata “syafa‟yasfi‟- syifa‟” yang berarti menyembuhkan.
5
 

Dr. Muhammad Solihin didalam bukunya Terapi Sufistik 

menyebutkan ada enam model terapi yaitu:
6
 

a. Terapi Client Centered. Terapi jenis ini menaruh kepercayaan 

dan meminta tanggung jawab yang lebih besar kepada klien 

dalam menanggulangi masalah-masalahnnya. 

b. Terapi Realitas. Yaitu terapi jangka pendek yang berfokus pada 

saat sekarang. Menekankan kekuatan pribadi dan pada 

dasarnya merupakan jalan agar para klien dapat belajar 

bertingkah laku yang lebih ralistic sehingga dapat mencapai 

keberhasilan. 

c. Terapi Relaksasi. Terapi ini diberikan kepada orang yang 

mudah disugesti. Terapi model ini pada umumnya dilakukan 

oleh seorang terapis yang ahli dibidang hipnotis. Dengan terapi 

sugesti ini klien diarahkan untuk dapat melakukan rileksasi. 

d. Terapi prilaku. Yaitu terapi yang bermaksud agar klien berubah 

baik sikap maupun prilakunya terhadap objek atau situasi yang 

menakutkan secara bertahap, klien dilatih dan dibimbing 

menghadapi objek atau situasi yang menakutkan secara 

bertahap, klien dilatih dan dibimbing menghadapi objek atau 
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 Artikel ini diakses dari  https://www.hotcourses.co.id/subject/therapeutic/ diakses 

pada tanggal 17 aprll 2022 
4
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Chaplin, 

Kamus Lengkap Psikologi, hlm 407 
5
 Ahmad Warsono Munawwir, kamus Al-Munawwir, Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 

Pondok pesantren Al-Munawwir, 1984), hlm 782 
6
 M. Sollihin, Terapi Sufistik,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), hlm 85 
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situasi yang menimbulkan panic atau phobic. Pelatihan 

dilakukan berulang-ulang sampai pada akhirnya klien dapat 

melakukan tanpa dapat bantuan dari orang lain. Sudah tentu 

latihan perilaku ini didahului dengan pemberian psioterapi 

untuk memperkuat kepercayaan diri. 

e. Terapi keagamaan. Terapi keagamaan adalah terapi yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan keagamaan seperti 

menggunakan ayat-ayat suci Al-Quran, hadist Nabi dan 

pemikiran-pemikiran keislaman yang secara implicit 

mengundang terapi. Adapula yang menggunakan dzikir dan 

doa-doa tertentu yang pada intinya yang pada intinya memohon 

kepada Allah agar diberi ketenangan hati. Dengan terapi jenis 

ini diharapkan seseorang dapat terbebas dari rasa cemas, 

tegang, depresi dan lain-lain. Sebagaimana dijelaskan pada 

firman Allah SWT pada QS.Asy-Syu‟araa 26:80 

  وَاِذَا مَرِضْتُ فَ هُوَ يَشْفِيِْْ   

Artinya: Dan apabila Aku sakit, dialah yang 

menyembuhkan aku (QS. Asy-syuraa:80). 

 

f. Terapi Holistik. Terapi holistic adalah terapi yang mencakup 

keseluruhan aspek manusia, dalam artian bahwa terapi 

dilakukan tidak hanya melaui obat-obatan semata, atau hanya 

ditujukan kepada aspek- aspek kejiwaan akan tetapi mencakup 

aspek-aspek lain seperti organobiology, psikologi, psikososial, 

psikoritual, dan sebagainya. Sehingga klien dapat diobati 

secara menyeluruh, pada intinya terapi holistic ini adalah 

bentuk terapi yang memandang keseluruhan aspek pada klien. 
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2) zikir 

Zikir terdiri dari dua macam yaitu zikir lisan dan zikir hati. 

Adapun zikir lisan yaitu mengucapkan kalimat thoyyibah atau 

membaca ayat dan doa-doa tertentu yang bersumber dari Al-Qur'an 

dan Hadis. Sedangkan zikir hati (kalbu) adalah zikir yang tersembunyi 

di dalam hati, tanpa suara dan kata-kata, tetapi merasakan kehadiran 

Allah Ta'ala 

Zikir lisan yang sering diucapkan dan diajarkan Nabi:  

a. Tasbih, yaitu ucapan Subhanallah (Maha Suci Allah). 

b. Tahmid, yaitu ucapan Alhamdulillah (Segala puji kepunyaan 

Allah).  

c. Takbir, yaitu ucapan Allahu Akbar (Allah Maha Besar).  

d. Tahlil, yaitu ucapan La ilaha illalllah (Tiada Tuhan selain 

Allah).  

e. Basmalah, yaitu ucapan Bismillaahir-Rahmanir-Rahim 

(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang). 

f. Istighfar, yaitu ucapan Astaghfirullah (Aku memohon ampun 

kepada Allah).  

g. Hawqalah, yaitu ucapan La hawla wa la quwwata illa billah 

(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali daya dan kekuatan dari 

Allah).  

h. Ungkapan zikir berupa Ayat-ayat Al-Qur'an, baik keseluruhan 

maupun sebagian. Biasanya, ayat-ayat yang dibaca adalah ayat 

pilihan dan dijadikan wirid zikir setelah shalat wajib. Selain 

Surat Al-Fatihah, di antaranya Surat Al-Baqarah ayat 1-5, Ayat 

163, Ayat 255 (Ayat Kursi), dan ayat 284-285.
7
 

Berikut penjelasan Seorang sufi besar mengenai macam-

macam zikir, Ibnu Athaillah al-Sakandari (penulis Al-Hikam) 
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membagi zikir kepada tiga bagian. Pertama, zikir jali. Artinya, jelas 

atau nyata. Kedua, zikir khafi. Inilah zikir yang samar-samar. 

Terakhir, zikir haqiqi atau yang sebenar-benarnya. 

a. Zikir jali  

Zikir jali adalah perbuatan mengingat Allah SWT dalam 

bentuk ucapan lisan, yang mengandung arti pujian, rasa syukur, 

dan doa kepada Allah. Zikir ini diucapkan dengan suara jelas untuk 

menuntun gerak hati. Misalnya, dengan mengucapkan tahlil (La 

Ila-ha Illa Allah), tasbih (Subhana Allah), takbir (Allahu Akbar), 

membaca Alquran, dan doa lainnya. Zikir ini ada yang sifatnya 

terikat dengan waktu, tempat atau amalan tertentu lainnya. 

Misalnya, ucapan dalam shalat, saat melaksanakan manasik haji, 

doa-doa yang diucapkan ketika akan makan, sesudah makan, akan 

tidur, bangun tidur, dan sebagainya. Ada juga yang sifatnya 

mutlak, tidak terikat dengan waktu dan tempat. Misalnya 

mengucapkan tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir di mana saja dan 

kapan saja. 

b. Zikir khafi  

Zikir khafi dilakukan secara khusuk oleh ingatan hati, baik 

disertai zikir lisan maupun tidak. Orang yang sudah mampu 

melakukan zikir seperti ini hatinya akan merasa senantiasa 

memiliki hubungan dengan Allah SWT. Ia selalu merasakan 

kehadiran Allah SWT kapan dan di mana saja. Dalam dunia sufi 

ada ungkapan bahwa seorang sufi ketika melihat sesuatu benda apa 

saja, yang dilihatnya bukan benda itu, melainkan Allah Ta'ala. Ini 

bukan berarti benda itu "adalah" Allah SWT. Pandangan dari sang 

sufi jauh menembus melampaui pandangan matanya. Ia melihat 

bukan saja benda itu tapi juga menyadari akan adanya Khalik yang 

menciptakan benda itu. 
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c. Zikir haqiqi  

Zikir haqiqi dilakukan oleh seluruh jiwa-raga, kapan dan di 

mana saja, dengan memperketat upaya untuk memelihara seluruh 

jiwa-raga dari larangan Allah SWT dan mengerjakan apa yang 

diperintahkan-Nya.
8
 

3) Terapi zikir 

Bagi kaum sufi, sufi healing telah dilakukan sejak mereka 

memasuki tahap al-Bidayah (permulaan), yaitu memasuki beberapa 

tahap kesufian, yakni takhalli (pengosongan jiwa dari segala sesuatu 

yang merusak), tahalli (pengisian jiwa dengan segala sesuatu yang 

mulia), tajalli (menemukan apa yang dicari dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari). Kemudian mujahadah dan riyadhah, 

melalui maqamat dan ahwal. Lalu sampailah pada nihayah (akhir 

pencarian). Para sufi menamai nihayah ini sebagai maqam terakhir, 

yaitu wushul (pencapaian), ihsan (perbuatan yang baik), atau fana‟ 

(ketidak kekalan).  

Bagi orang awam, banyak jalan yang bisa ditempuh untuk 

melakukan healing sufistik. Jalan-jalan tersebut antara lain sama 

dengan apa yang telah dilakukan oleh kaum sufi, yakni dengan 

melalui cara berdzikir, shalat, membaca shalawat, dan mendengarkan 

musik. Cara-cara ini terbukti ampuh dalam mengatasi berbagai 

penyakit. Tentu saja, dengan metode atau kaifiah tertentu atau dengan 

bimbingan seorangguru.   

Sedangkan terapi berkaitan dengan serangkaian upaya yang 

dirancang untuk membantu atau menolong orang. Jadi, terapi zikir 

adalah serangkaian upaya yang dirancang untuk membantu atau 

menolong orang dengan cara mengingat Allah SWT atau menyebut 

nama Allah SWT.
9
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Zikir atau mengingat adalah merujuk kembali pada apa yang 

telah kita ketahui. Para sufi meyakini adanya percikan ilahiah di 

dalam diri kita masing-masing. Percikan ini selalu akan menjadi 

bagian darinya. Berzikir adalah untuk menyingkap pengetahuan, 

kekuatan dan keindahan percikan tuhan di dalam diri kita. Salah satu 

praktik zikir klasik mencakup pengulangan kalimat tauhid, la ilaha illa 

Allah. 

Kalimat ini secara literal bermakna “Tiada tuhan, yang ada 

hanyalah Tuhan” Salah satu usaha untuk mendekatkan diri kepada 

sang pencipta adalah melalui zikir. zikir memiliki daya relaksasi yang 

dapat mengurangi ketegangan (kecemasan) dan mendatangkan 

ketenangan jiwa. Setiap bacaan zikir mengandung makna yang sangat 

dalam yang dapat mencegah timbulnya stres. Bacaan yang pertama 

yaitu Lailahaillallah memliliki arti tiada Tuhan yang pantas disembah 

kecuali Allah swt, adanya pengakuan bertuhan hanya kepada Allah 

dalam sebuah keyakinan. Individu yang memiliki kemampuan 

spiritualitas yang tinggi memiliki keyakinan yang kuat akan 

Tuhannya. Keyakinan ini menimbulkan kontrol yang kuat, dapat 

memaknai dan menerima setiap peristiwa yang tidak menyenangkan 

ke arah yang lebih positif dan yakin bahwa ada yang mengatur setiap 

peristiwa yang terjadi di alam semesta. Dengan begitu individu dapat 

mengurangi ketegangan (kecemasan), mengatasi masalah kesehatan 

dan meingkatkan kekuatan mental dengan cepat.
10

  

Bacaan Allahu Akbar, di mana sungguh besarnya kekuasaan 

Allah, besar kekayaan Allah, besar ciptaan Allah, sehingga 

menimbulkan sikap yang optimis. Sikap optimisme, sumber energi 

baru dalam semangat hidup dan menghapus rasa keputusasaan ketika 

seseorang menghadapi keadaan atau persoalan yang mengganggu 
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jiwanya, seperti sakit, kegagalan, depresi, dan gangguan 

psikologislainnya.
11

  

 

4) Zikir dan kesehatan 

Banyak ijalan iuntuk imenciptakan ikondisi iyang isehat, iada 

iyang idengan imelakukan iolah ibadan iyang idikenal idengan iolah 

iraga idan iada iyang idengan iolah ibatin. iBila ididalam isemboyan 

iolah iraga imensana iencorporesano, ididalam itubuh iyang isehat 

iterdapat ijiwa iyang isehat. iMemang ibenar ibahwa itubuh iyang 

isehat, iakan imenjamin iproses imetabolisme imenjadi ilancar, 

isehingga isupley iterhadap ikebutuhan ididalam itubuh iakan 

iterpenuhi. iDengan itubuh iyang isehat imaka imakan iakan idapat 

imerasakan ienak idan inikmat, ikemudian idari isari imakanan 

iditranfusikan ikeseluruh iorgan itubuh iyang imembutuhkan. iKetika 

iotak isedang iberfikir imaka isupley idarah idan ioksigen ike iotak 

iberjalan ilancar isehingga ipemikiranpun iakan imenjadi ilancar. 

iDengan iolah iraga, itubuh iakan iselalu isiap iuntuk imelakukan 

isegala iaktifitas. 

Namun idikala ibanyak imelakukan iaktifitas, ididalam 

ikehidupan itentu iada isaja ihalangan idan irintangan, ibaik iyang 

idilakukan ioleh idirinya isendiri ikarena iadanya iketerbatasan 

iakal,dana idan itenaga.Maupun ipermasalahan iitu idisebabkan ioleh 

ifaktor ialam, isesuatu iyang iberada idiluar imanusia. iMisalnya 

iseorang ipelajar iyang isedang iberangkat ike isekolah idengan inaik 

iangkutan iumum, ididalam iperjalanan ikendaraan imogok, isehingga 

idirinya imenjadi icemas ikarena itakut iakan idatang iterlambat idan 

itidak ibisa imengikuti iujian isecara ioptimal. 

Sekalipun idirinya itelah imempersiapkan idiri idengan 

ikegiatan ibelajar, ilahir ibatin idirinya isudah isiap inamun iketika 

idatang iterlambat ifikiran iakan imenjadi ikacau, iakhirnya ikesiapan 
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ilahir imenjadi ipunah ikarena ikondisi ihati iyang ibelum itertata. 

iBelum ilagi iadanya ikecemasan- ikecemasan iyang ilain, iwaktu 

iyang itidak ibisa iditolelir. 

Hal idiatas iadalah isebagian ikecil idari icontoh iyang isering 

idihadapi idan imasih ibanyak icontoh-contoh iyang ilain, isehingga 

idengan iadanya igangguan idari iorgan itubuh ibaik ijasmani imaupun 

irohani iakan imengganggu isegala iaktifitas iyang ilain. iOleh ikarena 

iitu iuntuk imenstabilkan ikembali ikondisi itubuh, ipada isaat 

isekarang ibanyak ipara ida‟i iyang imelakukan ikegiatan ida‟wah 

idengan imetode idzikir. iBanyak idiantara ipara ipeserta iyang 

imerasakan ikenikmatan, ibegitu iasyiknya idalam ilantunan idzikir 

ibersama isehingga itidak iterasa iair imata imenetes idengan 

iderasnya, ilarut idalam isuasana imahabbah iilallah. 

Banyak isekali imodel ipengobatan isudah iditempuh ibaik 

imemalui imedis imaupun inon imedis, imetode imoderen imaupun 

itradisional. iPenyembuhan isecara imedis idilakukan inamun ihati 

idan ipikiran iselalu igelisah, iselalu iada ikecemasan-kecemasan, 

imemikirkan isegala ikemungkinan iyang iakan iterjadi, ipadahal 

ikemungkinan iitu iadalah isesuatu idiada-adakan. iMaka iyang 

iterjadi ikecemasan isemakin iberkembang imenguasai ijiwa idan 

ipenyakit isulit iuntuk idisembuhkan. iOleh ikarena iitu ihati iyang 

iharus idisirami idengan idzikir iniscaya iakan imenajdi itenang idan 

ipenyakitpun iakan imudah idiobati.
12

 

Proses ikonsentrasi idalam itasawuf idilakukan ipada isumber 

ikehidupan idan isumber imagnetis iyang iterletak idi ibawah itulang 

idada, idan iselanjutnya idiperluas ike iotak. iBila itingkat ikonsentrasi 

iyang ibenar idicapai idan idipertahankan imaka ikekuatan-kekuatan 

iyang idijanjikan ibisa itercapai. 
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Seperti idituturkan iProfesor iAgha idalam ibukunya ithe 

imystery iof ihumanity, i“himpunan iseluruh itenaga idan idipusatkan 

ipada isumber ikehidupan idi ijantungmu iagar itemuan-temuanmu 

itidak ibisa imusnah isehingga ikamu iakan ihidup idalam 

ikeseimbangan idan iketentraman, idan imengenal ikeabadian”.
13

 

b. i iManfaat izikir 

1) Menentramkan, imembuat ihati imenjadi idamai. iApabila 

imanusia i imengalami ikesulitan, ikesusahan idan ikegelisahan 

imaka iberzikirlah, iinsyaallah ihati imanusia iakan imenjadi ilebih 

itenang idengan irahmatnya. iMelalui izikir, ihati imenjadi 

itentram, idamai, imelalui ikedamaian iini imaka ijiwa idipenuhi 

ioleh iemosi ipositif iseperti ibahagia idanoptimis. 

2) Menambah ikeyakinan idan ikeberanian. iMelalui izikir ijiwa 

ibertambah iyakin iakan ikebesaran iAllah iSWT. iSehingga ibisa 

imenjadikan ikita iberani imenghadapi itantanganapapun. 

3) Mendapatkan ikeberuntungan. iKeberuntungan ibisa idiartikan 

isebagai imendapatkan ikemudahan iketika ikita isedang idiliputi 

ioleh imasalah ipelik. iKetika ijiwa imulai iputus iasa idan ilemah, 

iAllah imemberikan ijalan iterang ikepada ikita isehingga ikita 

imampu imenyelesaikan imasalah idenganbaik. 

4) Menghilangkan irasa itakut. iMelalui izikir, irasa itakut iyang 

imeliputi ijiwa iperlahan-lahan idapat iditundukan. iHilangnya 

iketakutan iini imembuat iteguh ipendirian. iKeteguhan imembuat 

ipantang iberputus iasa isehingga itetap iberusaha isecara 

imaksimal imencapai ikeridhoannya idalamkehidupan. 

5) Mendapatkan ikenikmatan idan ikeselamatan ilahir ibatin. iMelalui 

izikir isenantiasa idilindungi iAllah idari isegala ibencana. 

iKeselamatan iselalu imenyertai, isehingga ikehidupan imenjadi 

itentram. iKeselamatan imerupakan irahmat iyang ibesar idari 
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iAllah, iyang iakan imenjamin itercapainya ikehidupan iyang 

idamai idan isejahtera idi idunia idan iakhiratkelak. 

6) Melepaskan imanusia idari ikesulitan ihidup. iMelalui izikir, 

imampu imelewati iujian iyang idiberikan iAllah idengan isabar 

idan itawakal. iKarena idalam isetiap ikesulitan ipasti iada 

ikemudahan. iSekuat ikuatnya imanusia, itetaplah iia imakhluk 

iyang ilemah idan itak iberdaya itanpa ipertolongan idariAllah. i
14

 

c. i i iKeutamaan izikir 

Berdzikir ikepada iAllah iadalah iibadah isunnah iyang iteramat 

imulia ilagi iutama. izikir iadalah iperingkat idoa iyang ipaling itinggi, 

iyang idi idalamnya itersimpan iberbagai ikeutamaan idan imanfaat iyang 

ibesar ibagi ihidup idan ikehidupan ikita. iBahkan ikualitas idiri ikita idi 

ihadapan iAllah isangat idipengaruhi ioleh ikuantitas idan ikualitas izikir 

ikita ikepada-Nya. iDengan ikata ilain, ijika ikita ibanyak imengingat 

iAllah idengan itulus idan iikhlas ikarena imengharap iridha-Nya, imaka 

isesungguhnya ikita iadalah iorang iyang imulia idan idimuliakan iAllah, 

isebaliknya ijika ikita ilalai idari imengingat iAllah imaka isesungguhnya 

ikita itermasuk igolongan imanusia iyang isangat imerugi, imanusia 

irendah, ihina, idan itak iberguna.
15

 i 

Selain iitu, ikeutamaan izikir ijuga ibanyak isekali, idiantaranya: 

2. Pengobatan iNon iMedis 

a. DefinisiPengobatan 

Kata "Pengobatan" berasal dari bahasa Latin yaitu ars medicina, 

yang berarti seni penyembuhan Pengobatan adalah ilmu dan seni 

penyembuhan. Bidang keilmuan ini mencakup berbagai praktek perawatan 

kesehatan yang secara kontinu terus berubah untuk mempertahankan dan 

memulihkan kesehatan dengan cara pencegahan dan pengobatan penyakit. 
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Pengobatan kontemporer meliputi ilmu kesehatan, penelitian 

biomedis, dan teknologi medis untuk mendiagnosa dan mengobati cedera 

dan penyakit, tidak hanya melalui obat atau operasi, tetapi juga melalui 

terapi yang beragam seperti psikoterapi, splints eksternal & traksi, 

prostesis, biologis, radiasi pengion dan lain-lain.
16

  

Kemudian pengobatan terbagi ke dua jenis pengobatan, ada 

pengobatan medis dan pengobatan non medis. 

b.   Pengobatan Non Medis 

Pengobatan non medis adalah pengobatan yang dilakukan untuk 

mengobati penyakit non medis.
17

  Contoh pengobatan non medis, melalui 

bacaan ayat-ayat Alquran, ruqyah dan bekam. Kemudian dalam penelitian 

ini saya membahas tentang pengobatan alternatif yang menggunakan 

alquran sebagai media proses penyembuhan, baik penyakit hati ataupun 

penyakit fisik. 

Atau orang lebih sering dengan menggunakan kata pengobatan 

alternatif. Pengobatan alternatif adalah jenis pengobatan yang tidak 

memakai cara dan alat medis. Pengobatan ini sangat banyak ragamnya. 

Mulai dari yang berbasis agama. 

 

3. Penyakit iFisik idan iNon ifisik 

a. i i ipenyakit ifisik 

penyakit ipada iumumnya idisebabkan ioleh igangguan ifisik, 

ikondisi-kondisi ifisik iyang itidak isehat, iseperti istroke, isakit ijantung, 

idan iliver ijuga ibisa idapat imempengaruhi ikondisi ibadan, ibadan idan 

ijiwa isaling imempengaruhi. iPerilaku imanusia icerminan idari ipikiran 

idan iperasaan, idan iperilaku. 
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b. i i iPenyakit inon ifisik 

Yang idisebabkan ikarena iaccident iatau isuatu ikejadian ibisa 

idilihat idari ikecelakaan idan ibencana ialam, iatau idapat idisebabkan 

iseperti ihalnya ikecemasan imuncul idari irasa ikhawatir,takut igelisah, 

icemas idan itidakbisa itidur. iRasa icemas iitu iselalu iberorientasi ipada 

imasa idepan, itimbullah idepresi imenyangkut ipada ikeluhan idan 

ipenyesalan.
18

 

1) Penyakit imental 

Ada ibanyak ifaktor iyang ibisa imemicu iterjadinya igangguan 

imental, imulai idari imenderita ipenyakit itertentu isampai 

imengalami istres iakibat iperistiwa itraumatis, iseperti iditinggal imati 

iorang iyang idisayang, ikehilangan ipekerjaan, iatau iterisolasi iuntuk 

iwaktu iyang ilama. 

Mengingat iperistiwa-peristiwa itraumatis itersebut ikerap 

idialami ibanyak iorang iakhir-akhir iini, imaka itak iheran iadanya 

ipandemi iCOVID-19 ijuga isering idikaitkan idengan imunculnya 

igangguan imental ipada iseseorang. 

a) Gejala iGangguan iMental 

Gejala idan itanda igangguan imental itergantung ipada 

ijenis igangguan ijiwa iyang idialami. iPenderita ibisa imengalami 

igangguan ipada iemosi, ipola ipikir, idan iperilaku. iBeberapa 

icontoh igejala idan iciri-ciri igangguan imental iadalah: 

(1).Waham iatau idelusi, iyaitu imeyakini isesuatu iyang itidak 

inyata iatau itidak isesuai idengan ifakta iyang isebenarnya. 

(2).Halusinasi, iyaitu isensasi iketika iseseorang imelihat, 

imendengar, iatau imerasakan isesuatu iyang isebenarnya 

itidak inyata. 

(3).Suasana ihati iyang iberubah-ubah idalam iperiode-periode 

itertentu. 
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(4).Perasaan isedih iyang iberlangsung ihingga iberminggu-

minggu, ibahkan iberbulan-bulan. 

(5).Perasaan icemas idan itakut iyang iberlebihan idan iterus 

imenerus, isampai imengganggu iaktivitas isehari-hari. 

(6).Gangguan imakan imisalnya imerasa itakut iberat ibadan 

ibertambah, icenderung imemuntahkan imakanan, iatau 

imakan idalam ijumlah ibanyak. 

(7).Perubahan ipada ipola itidur, iseperti imudah imengantuk 

idan itertidur, isulit itidur, iserta igangguan ipernapasan idan 

ikaki igelisah isaat itidur. 

(8).Kecanduan inikotin idan ialkohol, iserta ipenyalahgunaan 

iNAPZA. 

(9).Marah iberlebihan isampai imengamuk idan imelakukan 

itindak ikekerasan. 

(10).Perilaku iyang itidak iwajar, iseperti iteriak-teriak itidak 

ijelas, iberbicara idan itertawa isendiri, iserta ikeluar irumah 

idalam ikondisi itelanjang. 

Selain igejala iyang iterkait idengan ipsikologis, ipenderita 

igangguan imental ijuga idapat imengalami igejala ipada ifisik, 

imisalnya isakit ikepala, isakit ipunggung, idan isakit imaag. 

2) Penyebab iGangguan iMental 

Belum idiketahui isecara ipasti iapa ipenyebab igangguan 

imental. iNamun, ikondisi iini idiketahui iterkait idengan ifaktor 

ibiologis idan ipsikologis, isebagaimana iakan idiuraikan idi ibawah 

iini: 

a) i i iFaktor ibiologis i(atau idisebut igangguan imental iorganik) 

(1).Gangguan ipada ifungsi isel isaraf idi iotak. iInfeksi, 

imisalnya iakibat ibakteri iStreptococcus. 

(2).Kelainan ibawaan iatau icedera ipada iotak. 

(3).Kerusakan iotak iakibat iterbentur iatau ikecelakaan. i 
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(4).Kekurangan ioksigen ipada iotak ibayi isaat iproses 

ipersalinan. 

(5).Memiliki iorang itua iatau ikeluarga ipenderita igangguan 

imental. 

(6).Penyalahgunaan iNAPZA idalam ijangka ipanjang, 

imisalnya iheroin idan ikokain. 

(7),Kekurangan inutrisi. 

b) i i iFaktor ipsikologis 

(1).Peristiwa itraumatik, iseperti ikekerasan idan ipelecehan 

iseksual. 

(2).Kehilangan iorang itua iatau idisia-siakan idi imasa ikecil. 

(3).Kurang imampu ibergaul idengan iorang ilain. 

(4).Perceraian iatau iditinggal imati ioleh ipasangan. 

(5).Perasaan irendah idiri, itidak imampu, imarah, iatau 

ikesepian. 

Selain ifaktor ipsikologis iyang itelah idisebutkan idi iatas, 

iOrganisasi iKesehatan iDunia i(WHO) imenyatakan ibahwa 

iberada ipada isituasi ipandemi, iseperti ipandemi iCOVID-19, 

ijuga ibisa imenjadi ifaktor ipemicu istres iyang ikemudian 

imembuat iorang ilebih irentan imengalami igangguan imental. 

Stres itersebut idapat iberasal idari irasa itakut idan 

ikhawatir itentang ikesehatan, ikeuangan, iatau ipekerjaan, iyang 

ibanyak iterpengaruh iakibat ipandemi. 

3) Contoh iGangguan iMental 

Setelah imelakukan isejumlah ipemeriksaan, idokter idapat 

imenentukan ijenis igangguan imental iyang idialami ipasien. iDari 

isekian ibanyak ijenis igangguan imental, ibeberapa iyang ipaling 

isering iterjadi iadalah: 
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a) Depresi 

Depresi imerupakan igangguan isuasana ihati iyang 

imenyebabkan ipenderitanya iterus-menerus imerasa isedih. 

iBerbeda idengan ikesedihan ibiasa iyang iberlangsung iselama 

ibeberapa ihari, iperasaan isedih ipada idepresi ibisa iberlangsung 

ihingga iberminggu-minggu iatau iberbulan-bulan. 

b) Skizofrenia 

Skizofrenia iadalah igangguan imental iyang imenimbulkan 

ikeluhan i ihalusinasi, idelusi, iserta ikekacauan iberpikir idan 

iberperilaku. iSkizofrenia imembuat ipenderitanya itidak ibisa 

imembedakan iantara ikenyataan idengan ipikirannya isendiri. 

c) Gangguan ikecemasan 

Gangguan ikecemasan imerupakan igangguan imental 

iyang imembuat ipenderitanya imerasa icemas idan itakut isecara 

iberlebihan idan iterus imenerus idalam imenjalani iaktivitas 

isehari-hari. iPenderita igangguan ikecemasan idapat imengalami 

iserangan ipanik iyang iberlangsung ilama idan isulit 

idikendalikan. 

d) Gangguan ibipolar 

Gangguan ibipolar iadalah ijenis igangguan imental iyang 

iditandai idengan iperubahan isuasana ihati. iPenderita igangguan 

ibipolar idapat imerasa isangat isedih idan iputus iasa idalam 

iperiode itertentu, ikemudian imenjadi isangat isenang idalam 

iperiode iyang ilain. 

e) Gangguan itidur 

Gangguan itidur imerupakan iperubahan ipada ipola itidur 

iyang isampai imengganggu ikesehatan idan ikualitas ihidup 

ipenderitanya. iBeberapa icontoh igangguan itidur iadalah isulit 
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itidur i(insomnia), imimpi iburuk i(parasomnia), iatau isangat 

imudah itertidur i(narkolepsi). i
19

 

4) Gangguan ijiwa 

Gangguan ijiwa imerupakan imasalah ikesehatan iyang 

imemengaruhi ibagaimana iseseorang iberpikir, iberperilaku, idan 

iberinteraksi idengan iorang ilain isecara isignifikan. iJika itidak 

idiobati, iorang iyang imengalami igangguan ijiwa iakan isulit 

iberaktivitas, ibekerja, idan ibahkan iberinteraksi idengan iorang ilain. 

Riset iKesehatan iDasar i(Riskesdas) iKementerian iKesehatan 

itahun i2018 imencatat iada ilebih idari i19 ijuta ipenduduk iIndonesia 

iberusia i15 itahun ike iatas iyang imenderita igangguan imental 

iemosional idan ilebih idari i12 ijuta iorang idiperkirakan imengalami 

idepresi. iAngka iini icenderung imeningkat ijika idibandingkan idata 

itahun i2013. 

a) Faktor ipenyebab igangguan ijiwa 

Penyebab iterjadinya igangguan ijiwa ihingga isaat iini 

ibelum idiketahui isecara ipasti. iNamun, iada ibeberapa ifaktor 

iyang idiketahui idapat imeningkatkan irisiko iseseorang iuntuk 

imengalami igangguan ijiwa, idi iantaranya: 

(1).Faktor igenetik iatau ibawaan ilahir. 

(2).Riwayat ikeluarga iyang imemiliki igangguan ijiwa 

(3).Stres iberat. 

(4).Pernah imengalami ikejadian itraumatis, imisalnya imenjadi 

ikorban ipelecehan iatau ikekerasan 

(5).Penggunaan iobat-obatan iterlarang idan ikonsumsi 

iminuman iberalkohol iberlebihan 

(6).Kondisi imedis itertentu, imisalnya icedera iotak iberat, 

istroke, idan igangguan itiroid 
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Gangguan ijiwa imerupakan isalah isatu imasalah 

ikesehatan iyang imasih ibanyak imendapatkan ipandangan inegatif 

idari imasyarakat. 

b) Macam-macam igangguan ijiwa 

(1). iGangguan ikecemasan 

 iGangguan ikecemasan iterdiri idari igangguan 

ikecemasan iumum, igangguan ikecemasan isosial, ifobia, idan 

ipanik. i 

(2). iGangguan ikepribadian 

Seseorang idengan igangguan ikepribadian icenderung 

imemiliki ipola ipikir, iperasaan, iatau iperilaku iyang iberbeda 

idari ikebanyakan iorang ipada iumumnya. iJenis igangguan 

ikepribadian iterbagi imenjadi ibeberapa igolongan, iyaitu: 

a. Tipe ieksentrik, iseperti igangguan ikepribadian 

iparanoid, iskizoid, iskizotipal, idan iantisosial 

b. Tipe idramatis iatau iemosional, iseperti igangguan 

ikepribadian inarsistik, ihistrionik, idan iambang 

i(borderline) 

c. Tipe icemas idan itakut, iseperti igangguan ikepribadian 

iobsesif ikompulsif, imenghindar i(avoidant), idan 

iketergantungan i(dependen) 

(3). iGangguan ipsikotik 

Gangguan ipsikotik imerupakan igangguan ijiwa iparah 

iyang imenyebabkan imunculnya ipemikiran idan ipersepsi iyang 

itidak inormal, imisalnya ipenyakit iskizofrenia.. 

(4). iGangguan isuasana ihati 

Perubahan imood iyang iterjadi isewaktu-waktu iadalah 

ihal iyang inormal iterjadi, iapalagi ijika imemang iada ifaktor 

ipencetusnya, imisalnya istres, ikelelahan, iatau itekanan ibatin. 

iJenis igangguan ijiwa iyang imembuat isuasana ihati icepat 
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iberubah imeliputi idepresi, igangguan ibipolar, idan igangguan 

isiklotimik. 

(5). iGangguan imakan 

Gangguan imakan iadalah igangguan ijiwa iserius iyang 

imembuat iperilaku imakan iseseorang iterganggu. iKondisi iini 

isering ikali idapat imembuat ipenderitanya imengalami imasalah 

igizi, imisalnya ikurang igizi iatau ijustru iobesitas. iContoh idari 

igangguan imakan iadalah ianoreksia inervosa idan ibulimia 

inervosa, iserta ibinge-eating idisorder iatau igangguan imakan 

iberlebihan. 

(6). iGangguan ipengendalian iimpuls idan ikecanduan 

Orang idengan igangguan ipengendalian iimpuls itidak 

idapat imenahan idorongan iuntuk imelakukan itindakan iyang 

idapat imembahayakan idirinya isendiri iatau iorang ilain, 

imisalnya iberjudi, imencuri i(kleptomania), idan imenyulut iapi 

i(piromania). 

Sedangkan igangguan iperilaku iadiksi iatau ikecanduan 

ibiasanya idisebabkan ioleh ipenyalahgunaan ialkohol idan iobat-

obatan iterlarang iatau inarkoba. iTak ihanya iitu, iseseorang 

ijuga ibisa ikecanduan iaktivitas itertentu, iseperti iseks, 

imasturbasi, iatau iberbelanja. 

(7). iGangguan iobsesif ikompulsif i(OCD) 

Gangguan ijiwa iyang isatu iini iditandai idengan iadanya 

ipikiran idan iobsesi iyang itidak iterkendali iterhadap isesuatu, 

isehingga imendorong ipenderitanya iuntuk imelakukan isuatu 

iaktivitas isecara iberulang-ulang. 

(8). iGangguan istres ipascatrauma i(PTSD) 

PTSD idapat iberkembang isetelah iseseorang imengalami 

ikejadian itraumatis iatau imengerikan, iseperti ipelecehan 

iseksual iatau ifisik, ikematian iorang iterdekat, iatau ibencana 

ialam. iOrang iyang imenderita iPTSD ibiasanya iakan isulit 
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imelupakan ipikiran iatau iperistiwa iyang itidak imenyenangkan 

itersebut.. i
20

 

c. i i iHubungan iantara ipenyakit iFisik idan iNon iFisik 

Hubungan iantara ikesehatan ifisik idengan ipsikis idapat 

idibuktikan idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHall idan 

ikoleganya i(1980). iDalam ipenelitian iitu iditemukan ibahwa idiantara 

ipasien iyang isakit isecara imedis imenunjukkan iadanya igangguan 

imental iseperti idepresi, igangguan ikepribadian, isindroma iotak 

iorganik, idan ilain-lain. iSebaliknya iorang-orang iyang idirawat ikarena 

igangguan imental imenunjukan iadanya igangguan isecara ifisik.
21

 

Penelitian iyang imenyangkut ihubungan igangguan ifisik idan 

imental ijuga idiperkuat ioleh iGoldberg, ipada itahun i(1984) iyang 

imencoba imelakukan istudi i ikhusus itentang ipengakuan itentang 

igangguan ipsikiatrik ioleh ikalangan inon- ipsikiater. iDiungkapkan 

ibahwa igangguan ipsikiatris iadalah iumum iterjadi ipada ipasien-pasien 

iyang imengalami isakit i(fisik) idan ipasien iyang imenjalankan ioperasi 

ipembedahan. iDia imengemukakan isekitar i20% isampai i40% ipasien-

pasien iyang imengaku isakit isecara ifisik iternyata idapat ididiagnosa 

imengalami igangguan imental, imeskipun imayoritas idiantara imereka 

ikurang imemperoleh iperhatian. iHal iini isejalan idengan ipenelitian 

ivogt idan ikawan-kawannya i(1994) itentang ikasus ikesehatan imental 

isebagai iprediktor imorbiditas idan imortalitas. 

Goldberg i(1984) imengungkapkan iterdapat itiga ikemungkinan 

ihubungan iantara isakit isecara ifisik idan imental iini. iPertama,orang 

imengalami isakit imental idisebabkan ioleh isakit ifisiknya. iKarena 

ikondisi ifisiknya itidak isehat, idia itertekan isehingga imenimbulkan 

iakibat isekunder iberupa igangguan isecara imental. iKedua, isakit ifisik 

iyang ididerita iitu isebenarnya igejala idari iadanya igangguan imental. 
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iKetiga, iantara igangguan imental idan isakit isecara ifisik iadanya isaling 

imenopang, iartinya ibahwa iorang imenderita isecara ifisik imenimbulkan 

igangguan isecara imental, idan igangguan iitu imemperparah isakitnya.
22

 

Banyak iorang imenyadari ibahwa ikeadaan ikondisi isakit iselain 

idipengaruhi ioleh itubuh ifisik ijuga idipengaruhi ioleh iaspek ilain, 

iseperti ikeadaan imental, ipikiran idan iperasaan i(psikologis) iseseorang 

iyang itidak iseimbang, isehingga imenimbulkan iberbagai irasa isakit. 

iOleh ikarena iitu isuatu imekanisme itubuh idapat imenyembuhkan 

idirinya isendiri, isebab isetiap ikerja ialamiah itubuh imanusia 

imerupakan isuatu ikeadaan iyang iterjadi idengan isendirinya. iDan 

iberdasarkan ihasil ipenelitian ipara iahli ikesehatan, ikebiasaan iberibadah 

iseperti, ishalat, ibersedekah, ipuasa idan iibadah ilainnya iyang isesuai 

idengan ituntunan iAl- iQur‟an idan iajaran iRasulullah iSAW idapat 

imenjadi imedia ipenyembuhan.
23
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F. i i iMetode iPenelitian 

1. iPendekatan idan iJenis iPenelitian i 

Metode idalam ipenelitian iini imemakai imetode ideskriptif idengan 

iteknik ianalisis ikualitatif ideskriptif. iPenelitian ikualitatif imerupakan 

ipenelitian iyang imendeskripsikan isecara irinci iserta imendalam idan 

imenghasilkan idata iberupa ikata-kata iyang ibersumber idari itertulis iatau 

ilisan idari iorang-orang iyang idiamati.
24

 

Menggunakan ipenelitian ikualitatif iini idilakukan iuntuk imengerti 

ibagaimana itindakan iatau iperilaku ipada isubjek idan iobjek iyang isedang 

iditeliti idengan imenggunakan ipenelitian ikualitatif imisalnya idengan 

iwawancara isecara imendalam. iKarena iagar ibisa imendapatkan ihasil idari 

ipenelitian iini itentang iterapi izikir isebagai imetode ipengobatan inon 

imedis, ilebih icocok iapabila idilakukan imelalui ikegiatan iwawancara. 

iKarena iguna imendapatkan idata iyang ivalid imengenai iapa isaja iyang 

iperlu idilakukan idalam imetode ipengobatan, i, imaka iwawancara 

idilakukan isecara ilangsung. i 

2. Setting idan iSubjek iPenelitian 

a. i i iSetting ipenelitian 

Setting ipenelitian idalam ipenelitian ikualitatif imerupakan ihal 

iyang isangat ipenting idan itelah iditentukan iketika imenempatkan ifocus 

ipenelitian. i 

Setting ipenelitian iini imenunjukan ikomunitas iyang iakan 

iditeliti idan isekaligus ikondisi ifisik idan isosial imereka, idalam 

ipenelitian ikualitatif, isetting ipenelitian iakan imenunjukkan ilokasi 

ipenelitian iyang ilangsung imelekat ipada ifocus ipenelitian iyang itelh 

iditetapkan idiawal. 

Pada ipenelitian iini isetting ipenelitian idilakukan idi ikelompok 

izikir iDesa iSarang iBurung, iKabupaten iMuaro iJambi. 
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b. i i iSubjek ipenelitian 

Subjek ipenelitian iyang itelah itercermin idalam ifocus ipenelitian 

iditentukan isecara isengaja, isubjek ipenelitian iini imenjadi iinforman 

iyang iakan imemberikan iberbagai iinformasi iyang idiperlukan iselama 

iproses ipenelitian. i 

Informan ipenelitian iini imeliputi ibeberapa imacam, iseperti: i 

1) Informan ikunci 

Yaitu imereka iyang imengetahui idan imemiliki iberbagai 

iinformasi ipokok iyang idiperlukan idalam ipenelitian, isebagai 

iinforman ikunci idalam ipenelitian iini iialah iustdz iFahmi isebagai 

ipemimpin ikelompok izikir. i 

2) Informan iutama 

Yaitu imereka iyang iterlibat ilangsung idalam iinteraksi 

isosial iyang iditeliti, isebagai iinforman iutama idalam ipenelitian 

iini iialah ipara ipasien iyang imenjalani iterapi izikir iini, i 

3) Informan itambahan 

3. Sumber idan iJenis iData 

a. i i iSumber iData 

Sumber iData imenguraikan isumber idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iseperti imanusia, iperistiwa idan idokumentasi
25

 

imenurut iLofland i“sumber idata iutama idalam ipenelitian ikualitatif 

iialah ikata-kata, idan itindakan, iselebihnya iadalah itambahan iseperti 

idokumen idan ilain-lain”. i
26

 

b. i iJenis iData 

Dan ijenis idata iberdasarkan isumber idibagi imenjadi idua iyaitu 

idata iprimer idan idata isekunder. i 

1) Data iPrimer, i 
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yaitu idata iyang ilangsung idikumpulkan ioleh ipeneliti idari 

isumber ipertamanya. iAdapun iyang imenjadi isumber idata idalam 

ipenelitian iini iadalah iustd iFahmi isebagai ipemimpin ikelompok 

izikir, ipara ipasien iserta ijama‟ah ikelompok izikir iDesa iSarang 

iBurung. 

2) Data iSkunder, i 

adalah idata iyang idiperoleh idari isumber ikedua iberupa 

idokumentasi idan iperistiwa iyang ibersifat ilisan imaupun itertulis
27

 i  

4. Metode iPengumpulan iData 

Terkait idengan imetode iatau iteknik ipengumpulan idata itentang 

iTerapi iDzikir isebagai iMetode iPengobatan iPenyakit iNon iMedis i(Studi 

idi iDesa iSarang iBurung, iKecamatan iJambi iLuar iKota, iKabupaten 

iSarang iBurung), imaka ipeneliti imenggunakan iteknik ipengumpulan idata 

isebagai iberikut; 

a. Observasi/Pengamatan i 

Observasi imerupakan iteknik iuntuk imenggalidata idari isumber 

iyang iberupa itempat, iaktivitas, ibenda iatau irekaman igambar, imelalui 

iobservasi idapat idilihat idan idapat idites ikebenaran iterjadinya isuatu 

iperistiwa iatau iaktivitas.
28

 i 

Spadley idalam isutopo imengatakan, iberbagai ijenis iobservasi 

ipada iumumnya idibedakan idalam ikelompok isebagai iberikut. 

1) Observasi iberperan iserta isecara ilengkap, iobserver imenjadi 

ianggota ipenuh idalam isuatu ikelompok. 

2) Observasi ipemeran iserta isebagai ipengamat, iobserver imenjadi 

ianggota iyang itidak isepenuhnya idalam isuatu ikelompok. 

3) Observasi ipengamat isebagai ipemeran iserta, iposisi iobserver 

idalam isuatu ikelompok idiketahui isecara iterbuka ioleh iumum. 

4) Observasi ipengamat ipenuh, iobserver imenjadi ipengamat iseperti 

idalam ieksperimen idilaboratorium. 
                                                           

27
 Hady Suprato, Metodologi penelitian untuk karya ilmiah (Yogyakarta: Gosyen 

publishing, 2017), hlm. 92 
28

 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (Surakarta, 2014), 135 



29 
 

 
 

Ditinjau idari iproses ipelaksanaannya, iobservasi idapat 

idibedakan imenjadi iobservasi iberperan idan itidak iberperan. iSementara 

iitu, idari isegi iinstrumennya, idapat idibedakan imenjadi iobservasi 

iterstruktur idan itidak iterstruktur. i
29

 

Berdasarkan iuraian idiatas, iyang imenjadi iobservasi ididalam 

ipenelitian iini iialah: 

1) Waktu ipelaksanaan izikir. 

2) Lokasi idan itempat ipelaksanaan. 

3) Tata icara ipelaksanaan izikir. 

b. i iWawancara i 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ipada iumumnya isumber idata 

iutamanya i(primer) iadalah imanusia iyang iberkedudukan isebagai 

iinforman. iOleh isebab iitu,wawancara imendalam imerupakan iteknik 

ipenggalian idata iyang iutama iyang isangat imemungkinkan ipeneliti 

iuntuk imendapatkan idata iyang isebanyak-banyaknya, ilengkap idan 

imendalam. 

Teknik iwawancara, imerupakan iteknik ipenggalian idata imelalui 

ipercakapan iyang idilakukan idengan imaksud itertentu, idari idua ipihak 

iatau ilebih. i
30

 

Menurut ipatton idalam ibasrowi idan isuwandi, iwawancara 

imemiliki iberbagai imodel isebagai iberikut:
31

 

1) Wawancara imendalam. 

2) Wawancara idengan ipetunjuk iumum. 

3) Wawancara ibuku iterbuka 

4) Wawancara iterstruktur 

5) Wawancara itidak iterstruktur. 

Langkah iwawancara iini idimaksudkan iuntuk imemperoleh idata 

iyang isesungguhnya. iTentang ikelompok izikir iDesa iSarang iBurung, 

                                                           
29

 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (Surakarta, 2014), 136 
30

 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (Surakarta, 2014), 125 
31

 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (Surakarta, 2014), 126 



30 
 

 
 

idan ibagaimana ipelaksanaan iterapi izikir isebagai imetode ipengobatan 

itanpa iada irekayasa idan ikepura-puraan 

Dalam ipenellitian ikelompok iDzikir iDesa iSarang iBurung iini 

iyang iakan imenjadi iinforman idalam iwawancara iialah: 

1) Kepala iDesa iSarang iBurung. 

2) Imam idan itetua iDesa isarang iBurung. 

3) Ustadz iFahmi i(sebagai ipemimpin ikelompok izikir). 

4) Pasien idan ipeserta ikelompok izikir. 

c. i i iDokumentasi 

Dokumentasi iyaitu imetode ipenelitian iilmiah iyang 

imenggunakan idokumen isebagai ibahan iacuan idalam imenguraikan 

idata iverbal iyaitu itulisan-tulisan, icatatan iharian, iartikel idan 

isebagainya. iDokumen iini idigunakan iuntuk imengetahui igejala-gejala 

isosial iyang itelah ilalu. i
32

 

Dalam ipenelitian iini idokumen iyang idiperlukan iialah iberupa, 

ibuku ipedoman iyang idigunakan ikelompok iDzikir iDesa iSarang 

iBurung. 

 

5. Metode iAnalisis iData 

Analisis idata imodel iinteraktif, idikemukakan ioleh iMiles idan 

iHuberman. Analisis idata imodel iinteraktif iini imemiliki itiga ikomponen 

iyaitu: i1. iReduksi idata, i2. iSajian idata, i3. iPenarikan 

ikesimpulan/verivikasi. iMenurut iMiles idan iHubemen, iketiga ikomponen 

iutama iyang iterdapat idalam ianalisis idata ikualitatif iitu iharus iada idalam 

ianalisis idata ikualitatif. i
33

 

Dalam imodel ianalisis iinteraktif iini, ianalisis idata isudah imulai 

idilakukan iketika iproses ipengumpulan i idata iberlangsung idilapangan idan 

ianalisis idata idilakukan idalam ibentuk isiklus. iAnalisis idata idengan 
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iproses ipengumpulan idata iyang idilakukan isecara iterus-menerus ihingga 

ipeneliti idapat imenarik isimpulan iakhir. 

a. Reduksi idata i 

Komponen ipertama idalam ianalisis idata ikualitatif iadalah 

ireduksi idat. iDalam ireduksi idta ipeneliti imelakukan iproses ipemilihan 

iatau iseleksi, ipemusatan ipeerhatian iatau ipemfokusan, ipenyederhanaan, 

idan ipengabstaksian idari isemua ijenis iinformasi iyang imendukung 

idata ipenelitian iyang idiperoleh idandicatat iselama iproses ipenggalian 

idata idi ilapangan. 

b. Sajian idata 

Komponen ikedua idalam ianalisis ikualitatif iadalah isajian idata. 

iSajian idata iadalah isekumpulan iinformasi iyang imemberi 

ikemungkinan ikepada ipeneliti iuntuk imenarik isimpulan idan 

ipengambilan itindakan. 

c. Kesimpulan i(verifikasi) 

Makna iadalah ipenting idalam ipenelitian ikualitatif. iPeneliti 

iharus iberusaha idalam imenemukan imakna iberdasarkan idata iyang 

itelah idigali isecara iteliti, ilengkap, idan imendalam. iBagamana icara 

imenarik isimpulan iuntuk imemproleh imakna iperistiwa iyang 

iditelitinya, iperlu idipikirkan idengan ihati-hati. i
34
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G. iTeknik iKeabsahan iData 

Agar idata ipenelitian ikualitatif idapat idipertanggung ijawabkan 

isebagai ipenelitian iilmiah iperlu idilakukan iuji ikeabsahan idata. iAdapun 

iuji ikeabsahan idata iyang idapat idilaksanakan iCredibilit. 

Uji icredibility i(kreabilitas) iatau iuji ikepercayaan iterhadap idata 

ihasil ipenelitian iyang idisajikan ioleh ipeneliti iagar ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan itidak imeragukan isebagai isebuah ikaryailmiah idilakukan; 

1. Perpanjangan iPengamatan 

Perpanjangan ipengamatan idapat imeningkatkan ikreadibilitas iatau 

ikepercayaan idata. iDengan iperpanjangan ipengamatan iberarti ipeneliti 

ikembali ikelapangan, imelakukan ipengamatan, iwawancara ilagi idengan 

isumber idata iyang iditemui imaupun isumber idata iyang ilebih ibaru. 

iPerpanjangan ipengamatan iberarti ihubungan iantara ipeneliti idengan 

isumber iakan isemakin iterjalin, isemakin iakrab, isemakin i iterbuka, isaling 

itimbul ikepercayaan, isehingga iinformasi iyang idiperoleh isemakin ibanyak 

idan ilengkap. 

Perpanjangan ipengamatan iuntuk imenguji ikreabilitas idata 

ipenelitian idifookuskan ipada ipengujian iterhadap idata iyang itelah 

idiperoleh. iData iyang idiperoleh isetelah idicek ikembali ike ilapangan 

ibenar iatau itidak, iada iperubahan iatau imasih itetap. iSetelah idicek 

ikembali ikelapangan idata iyang itelah idiperoleh isudah idapat 

idipertanggung ijawabkan/benar iberarti ikredibel, imaka iperpanjangan 

ipengamatab iperlu idiakhiri. 

 

2. Meningkatkan ikecermatan idalam ipenelitian 

Meningkatkan ikecermatan iatau iketekunan isecara iberkelanjutan 

imaka ikepastian idata idan iurutan ikronologis iperistiwa idapat idicatat iatau 

idirekam idengan ibaik, isistematis. iMeningkatkan ikecermatan imerupakan 

isalah isatu icara imengontrol/mengecek ipekerjaan iapakah idata iyang itelah 

idikumpulkan, idibuat, idan idisajikan isudah ibenar iatau ibelum. 
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Untuk imeningkatkan iketekunan ipeneliti idapat idilakukan idengan 

icara imembaca iberbagai ireferensi, ibuku, ihasik ipenelitian iterdahulu idan 

idokumen-dokumen iterkait idengan imembandingkan ihasil ipenelitian iyang 

itelah idiperoleh. iDengan icara idemikian, imaka ipeneliti iakan isemakin 

icermat idalam imembuat ilaporan iyang ipada iakhirnya ilaporan iyang 

idibuat iakan isemakin iberkualitas. 

3. Triangulasi 

Wiliam iWiersma isebagai idikutip isugiyono
35

 imengatakan 

itriangulasi idalam ipengujian ikreabilitas idiartikan isebagai ipengacekan 

idata idari iberbagaii isumber idengan iberbagai iwaktu. iDengan idemikian 

iterdapat itriangulasi isumber, itriangulasi iteknik ipengumpulan idata idan 

iwaktu, iyang idapat idiuraikan isebagai iberikut: 

a. Triangulasi isumber 

Untuk imenguji ikreabilitas idata idilakukan idengan icara 

imengecek idata iyang itelah idiperoleh imelalui ibeberapa isumber. iData 

iyang idiperoleh idianalisis ioleh ipeneliti isehingga imenghasilkan isuatu 

ikesimpulan iselanjutnya idimintakan ikesempatan i(member icheck) 

idengan itiga isumber idata. 

b. Triangulasi iteknik 

Untuk imenguji ikreabilitas idata idilakukan idengan icara 

imengecek idata ikepada isumber iyang isama idengan iteknik iyang 

iberbeda. iMisalnya iuntuk imengecek idata ibisa imelalui iwawancara, 

iobservasi, idokumentasi. iBila idengan iteknik ipengujian ikreabilitas 

idata itersebut imenghasilkan idata iyang iberbeda, imaka ipeneliti 

imelakukan idiskusi ilebih ilanjut ikepada isumber idata iyang 

ibersangkutan iuntuk imemastikan idata imana iyang idianggap ibenar. 

c. Triangulasi iwaktu i 

Data iyang idikumpulkan i idengan iteknik iwawancara idi ipagi 

ihari ipada isaat inarasumber imasih isegar, iakan imemberikan idata ilebih 
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ivalid isehingga ilebih ikredibel. iSelanjutnya idapat idilakukan idengan 

ipengecekan idengan iwawancara, iobservassi iatau iteknik ilain idalam 

iwaktu iatau isituasi iyang iberbeda. iBila ihasil iuji imenghasilkan idata 

iyang iberbeda, imaka idilakukan isecara iberulang i–ulang isehingga 

isampai iditemukan ikepastian idatanya 

4. Menggunakan ibahan ireferensi i 

Yang idimaksud ireferensi iadalah ipendukung iuntuk imembuktikan 

idata iyang itelah iditemukan ioleh ipeneliti. iDalam ilaporan ipenelitian 

isebaiknya idata-data iyang idikemukakan iperlu idilengkapi idengan ifoto-

foto iatau idokumen iautentik, isehingga imenjadi ilebih idapat idipercaya.
36

 i 

Validitas iatau ikeabsahan idata iadalah idata iyang itidak iberbeda 

iantara idata iang idiperoleh ioleh ipeneliti idengan idata iyang iterjadi 

isesungguhnya ipada iobjek ipeneliti isehinggan ikeabsahan idata iyang itelah 

idisajikan idapat idipertanggung ijawabkan. 
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H. i iStudi iRelevan 

Untuk imendukung ipenelitian iini, ipenulis imenyajikan isejumlah ikajian 

iyang imemiliki iketerkaitan idengan ipenelitian iyang ipenulis iteliti: 

1. Skripsi iFathur iRochman i(2010), iModel iPengobatan iAlternatif 

iYayasan iKeiki iPurwokerto iyaitu imembahas itentang imodel 

ipengobatan iyang imemakai ienergi ialami itanpa imemakai ialat-alat 

imedis idan itanpa imemakai iobat-obatan, itetapi imelalui ipenyaluran 

ienergi, idan imengharapkan isupaya ipasien iyang isedang imelakukan 

ipengobatan isendiri isambil ibertobat idan imemperbaiki idiri. i 

2. Skripsi iEssy iLilyawati i(2007), iModel iPsikoterapi iIslam iTerhadap 

iPenderita iGangguan iMental idiyayasan ipondok iLali iJiwa iRaga 

iWangon iyaitu imembahas itentang ibagaimana icara ipengobatan 

iterhadap iorang imengalami igangguan ijiwa imenggunakan imetode 

iterapi iIslam imelalui idoa iyang ibersumber ipada iAl-Qur‟an idan 

iHadits, iterapi iolahraga idan iterapi isosial. 

3. Skripsi ioleh iEva iHidayatul iLaeli i(2014), iPeran iTerapi iDo‟a idan 

iDzikir ibagi iKesehatan iAnggota iSeni iPaguyuban iSeroja i(sehat 

irohani idan ijasmani), istudi ikasus idi iDesa iKalierang, iKecamatan 

iBumiayu, iKabupaten iBrebes. iYang imembahas itentang imanfaat idari 

iolahraga, idoa idan idzikir ibagi ikesehatan ianggota iseni ipaguyuban 

iSeroja. 

4. Skripsi ioleh iN iAisyah i(2017), i“Pengaruh i iTerapi i iAir i iDoa i 

iterhadap iPengobatan iPenyakit i(Studi iKasus idi iDesa iSukamantri 

iKecamatan iPaseh iKabupaten iBandung). iYang imembahas itentang 

ipengaruh iterapi iAir iDoa iterhadap ipengobatan ipenyakit, ibaik iFisik 

imaupun iNon iFisik. 

Persamaan idan iperbedaan: 

1. Pada ipenelitian iSkripsi iFathur iRochman iini isama-sama imembahas 

itentang ialternatif ipengobatan iNon iMedis, itetapi idengan 

imenggunakan iEnergi ialam iberbeda idengan ipenelitian iini iyang 
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imenggunakan iterapi iDzikir isebagai ialternatif ipengobatan ipenyakit 

iNon iMedis. 

2. Pada ipenelitian iSkripsi iEssy iini isama-sama imembahas itentang 

ialternatif ipengobatan iNon iMedis, ipada iorang iyang imengalami 

igangguan imental, idengan imenggunakan imetode iDo‟a iyang 

ibersumber ipada iAl-Qur‟an. 

Berbeda idengan ipenelitian iini iyang imenggunakan imetode 

ipengobatan iterapi iDzikir ibagi ipenyekit iNon iMedis i 

3. Pada ipenelian iSkripsi iEva iini isama-sama imembahas itentang 

ialternatif ipengobatan iterapi iDo‟a idan iDzikir ilalu ijuga idengan 

igerakan iolahraga ipada ikesehatan ianggota ipaguyuban iSeroja ibagi 

ikesehatan ifisik idan inon ifisik, itetapi iperbedaan inya ipada ipenelitian 

iini iyaitu imembahas itentang iterapi iDzikir isebagai ialternatif 

ipengobatan ipenyakit iNon iMedis. 

4. Pada ipenelitian iSkripsi iN iAisyah iini isama-sama imembahas itentang i 

ialternatif ipengobatan iNon iMedis, ibedanya iyaitu, ipenelitian iini 

imembahas ipengobatan imenggunakan iAir iDo‟a, isedangkan ipada 

ipenelitian iini imembahas itentang iterapi iDzikir isebagai ialternatif 

ipengobatan ipenyakit iNon iMedis. 
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BAB iII 

GAMBARAN iUMUM iKELOMPOK iZIKIR iDESA iSARANG iBURUNG 

 

A. Sejarah iberdiriya iKelompok iZikir iDesa iSarang iBurung 

Kelompok izikir idesa isarang iburung iberawal idari ipertemuan iUstd 

iFahmi idengan iDedi isobandi, idi idesa isarang iburung, iDedi iSobandi iyang 

iwaktu iitu ibekerja idi iPT iPsut iDesa iSarang iBurung, isering idiganggu ioleh 

iustd ifahmi iyang ipada isaat iitu imemang isuka imencoba iilmu idari iorang 

ilain, ihingga ibeberapa ikali ipercobaan iuntuk imencelakai iDedi iSobandi iyang 

isaat imasih ibekerja idi idesa, ipercobaan iitu iselalu igagal, ihingga iterbukalah 

ihati iustd ifahmi isaat iitu iuntuk ibelajar ikepada iDodi iSobandi, ihal iini ipun 

ijuga imembuka ifikiran irombongan iustd ifahmi iyang ilain isaat iitu, iuntuk 

ibelajar ijuga idua itahun ilamanya iustd ifahmi idan irombongan ibelajar itentang 

isholat, izikir, itauhid, ifiqih idan iilmu iagama ilainnya ibersama iDedi iSobandi. 

hingga ipada isaat iDedi iSobandi iakan ikembali ikekampung 

ihalamannya idi iBogor, iberpesan ilah ibeliau ikepada iustd ifahmi idan 

irombongan iuntuk imelanjutkan ikegiatan izikir ibersama idan ibeliau imemilih 

iustd ifahmi iuntuk imenjadi iketua iatau iPembina idalam ikelompok itersebut. 

Walau ibanyak icobaan, ibanyak imasalah iyang idatang, ifitnah idari 

imasyarakat ihingga itokoh iagama ipada isaat iitu, ibahkan isampai ikepengadilan 

ikarna idianggap isesat idan ialiran iilmu ihitam ioleh isebagian iorang itapi 

iAlhamdulillah iberdoa idan ipasrah imeminta iridho ikepada iAllah, idengan iniat 

i“Ya iAllah ijika ibenar iyang ikami iperjuangkan iini ibantu ikami iYa iAllah, 

inamun ijika isalah, ikami iRidho idan iikhlas idengan iketetapan imu iYa iAllah” 

idan iAlhamdulillah iAllah imenunjukan ikehendaknya, ikita iterbebas idari 

ituduhan ibahkan iAlhamdulillah ikita iditerima idi imasyarakat ihingga isaat iini 

ikelompok izikir idesa isarang iburung itelah iberdiri i30 itahun ilamanya idari 

itahun i1993 

Kisah iini idibenarkan ioleh idatuk iSyargawi iselaku iorang iyang 

idituakan idan ialim iulama‟ idesa, ibahwa ibeliau imengatakan imemang ipada 

isaat iitu imemang ikelompok izikir idesa isarang iburung iini imemang imenjadi 
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ikonflik idi isebagian imasyarakat, iapalagi idikarenakan iyang ipada isaat iitu 

iyang imenjadi iketua iustd ifahmi iyang idikenal isebagai iorang iyang ijauh 

idikatakan itidak ibenar. 

[M]emang idulu isempat iada ikonflik iantara ikelompok izikir iustd 

ifahmi ini idengan iguru ingaji ididesa, ibiasa iitu icuman ikarena 

imemang iorang idesa ipada isaat iitu iyang idikenal idari iustd ifahmi iini 

iadalah inakalnya, iatau ibengaknya, itapi imemang iberubah isemenjak 

idia ikita ilihat iikut idengan idedi iyang ipada isaat iitu imenjadi igurunya, 

ibahkan idia idengan irombongan iyang ikita ikatakana inakal isama 

iseperti idia imulai isering iterlihat imengaji idengan idedi. iTidak ibeda 

iseperti iyang idia ilakukan isaat iini idengan ipeserta ikelompok izikir idi 

irumahnya.
37

 

 iHingga isaat iini ibanyak itawaran ibahkan iuntuk imengembangkan idan 

imenjadikan ikelompok izikir idesa isarang iburung iini imenjadi ilembaga 

ipengobatan idan imajelis iyang ilebih ibesar inamun iustd ifahmi imenolak idan 

itidak iingin idirinya ijauh iterlalu isibuk idengan iini, ikarena ibagi ibeliau ibahwa 

iia ilebih inyaman imenjadi iorang ibiasa iyang ibekerja idi ikebun iatau ikuli 

ibangunan, idan isangat imenjaga idiri idari imenjadikan ikelompok idan ikeahlian 

ibeliau idalam imengobati iini imenjadi ibisnis. 

 

B. Profil iPembina ikelompok izikir idesa isarang iburung 

Ustd ifahmi iatau iyang ilebih idikenal ibusu ifahmi ibeliau imerupakan 

iketua iPembina ikelompok izikir iDesa iSarang iBurung, i imerupakan ianak idari 

ipasangan i ijakfar ibin isofi idan iibu ikhodijah, ibeliau imerupakan ianak ibungsu 

idari i8 ibersaudara, ibeliau ilahir idi idesa isarang iburung, ikecamatan ijambi 

iluar ikota, ikabupaten imuaro ijambi. ibeliau imenempuh ipendidikan iSD idan 

iSMP idi iDesa iSungai iDuren idan iSMA idi isungai ikambang, iUstd ifahmi 

imenikahi iistri iyang ibernama iita idan idikaruniai i7 iorang ianak i2 idiantaranya 

imasih imenempuh ipendidikan idi ipondok ipesatren itahfiz iqur‟an idi ibogor.
38

 

 

C. Peserta ikelompok izikir 
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Peserta ikelompok izikir idesa isarang iburung iini idiikutidengan 

ibermacam-macam ipeserta, ibaik idari ianak-anak, iorang itua imaupun iremaja. 

iTidak iseperti ikelompok iatau iperkumpulan iormas ipada iumumya, ikelompok 

izikir idesa isarang iburung, itidak imenetapkan ikonsep iatau iaturan ikhusus, 

imenurut iustd ifahmi ibeliau imemang ilebih imembuka ikelompok iini iseperti 

iperkumpulan ibiasa, ikarena iini isudah imenjadi icirikhas ikelompok iini, 

idimana isiapa isaja idan ibagaimanapun iia iboleh idatang idan ipintu iselalu 

idibuka iuntuk imereka iyang iingin ibelajar idan iberzikir ibersama. i i 

[P]eserta ikelompok iZikir isarang iburung iini ibanyak, iada iyang 

ikadang ihadir ikadang imenghilang, iada iyang isudah ialumni, ibahkan 

iada iyang isudah imembuat ikelompok ipengajian idan ipondok 

ipesantren, iuntuk ipasien ijuga iada iyang isudah isembuh, iada iyang 

imasih iberobat ihingga imasuk ikepesantren, idan ilain isebagainya, ijadi 

iuntuk ijumlah ikita itidak ibisa imenentukan iberapa iitu, iUntuk isyarat 

ipun ijuga itidak iada imau idia iorang idesa iatau iluar idesa, ianak-anak 

iatau iorang idewasa. iKarna ikita itidak imemberikan isistem iseperti 

ilembaga ipengobatan iatau ipadepokan-padepokan, imaka idari iitu ikita 

itidak ipernah itahu isiapa-siapa iyang imenjadi ipeserta, ikita itidak iingin 

imenjadikan ikelompok izikir iini imenjadi ilembaga iatau ibahkan idiberi 

ipapan inama idan ilain isebagainya, ikarna ikita idisini ibahasa ikita 

iminta itolong ibukan iminta iobati, ikarna ikita itidak imeminta ibiaya 

iatau imematokan iharga, isiapa iyang idatang ikita iterima, isiapa iyang 

iminta itolong ikita ibantu isebisa ikita, iasal ijangan iminta iuang, ikarna 

ikita ijuga isusah” igurau iustd ifahmi isaat iwawancara. ibahkan isering 

iterjadi iada iorang imabuk iyang isedang imabuknya itiba-tiba idatang 

iuntuk iikut izikir, ikita imempersilahkan idan iAlhamdulillah ijadi 

ikeseringan isampai-sampai ikadang idia iyang irajin idatang ihingga isaat 

iberkeluarga isekarang, idan iuntuk iyang iberobatpun ijuga ibegitu, 

ibiasanya ikeluarganya iyang idatang iatau imeminta ikita idatang, ikita 

imembuka ilebar iuntuk isiapapun iyang iingin ibergabung iatau isekedar 

ibersilaturahmi, imau iorang iitu idatang icuman iingin iberkunjung 

isekali itidak imasalah.
39

 

 

Dari ihasil iobservasi iyang ipeneliti ilihat idan iwawancara iringan 

ibersama ipeserta idan ipasien idi ikelompok izikir idesa isarang iburung iini, 

ibahwa imemang ipeserta iyang ihadir itidak idibatasi, ibahkan ibanyak ijuga 
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ipemuda iyang ihanya iikut ibergabung isekedar iduduk-duduk idan ibercerita 

isaja. 

[k]ami imerasa inyaman idengan iadanya ipengajian ikelompok izikir iini 

imakanya ikami isering iikut ikegiatan, idengan iustd ifahmi ijuga ibeliau 

iorang iyang isangat iterbuka, iwalau ikami ijarang ihadir.
40

 

 

Hal iini ijuga idiakui ioleh iwak ikamel isebagai ipeserta itua idikelompok 

izikir idesa isarang iburung 

[U]std ifahmi itidak imemilih iuntuk ipeserta iyang iingin ibergabung, 

ibahkan ibeliau itidak imenghiraukan ijika iorang iyang idatang 

ibergabung ihanya iuntuk icoba-coba isaja, ikarena ibeliau imengatakan 

ibahwa isetiap iorang iyang idatang itentu itelah idipermudahkan iAllah 

ikesini, ijdi itidak iada ihak iuntuk ikita ibuat imenolak
41
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BAB iIII 

PELAKSANAAN ZIKIR PADA KELOMPOK ZIKIR DESA SARANG 

BURUNG 

 

A. Kegiatan iRutin iKelompok iZikir iDesa iSarang iBurung i 

Kegiatan irutin ikelompok izikir idesa isarang iburung, idilaksanakan 

isetiap imalam iselasa idan imalam ijum‟at ikegitan iini idimulai isetelah ikegiatan 

imembaca iyasin iatau itahlil iyang idilaksanaksanakan irutin ioleh imasyarakat 

idimasjid isetempat ibarulah isetelah iitu ipara ipeserta idatang ikelokasi izikir 

iyaitu idi irumah iustd ifahmi. iHal iini ijuga idibenarkan ioleh ipeserta iyang 

ibernama iyanto. 

[M]asyarakat isarang iburung ikan imemang imemiliki ikegiatan irutin 

iterkait ipembacaan iyasin idan ilain isebagainya, ijadi ikita imenyesuaikan 

idengan ikeadaan, iapalagi isering iada ikegiatan ipembacaan ikulhu isaat 

iada iyang imeninggal. 

 

Lalu iterkait ikegiatan iyang idilakukan ioleh ikelompok izikir idesa 

isarang iburung iini iyaitu: 

1. Sholat ihajat 

Sholat ihajat iadalah isholat isunnah iyang idikerjakan idengan 

imaksud ikhusus imemohon ikepada iAllah iSwt iuntuk imengabulkan ihajat, 

ikebutuhan iatau ikeperluan ikia. iHal iini ijuga idijelaskan irosul ididalam 

ifirmannya i: 
 انْ قَطَعَ i إِذَاi نَ عْلِهِ i شِسْعَ i يَسْألََهُ i وَحَتََّ i الْمِلْحَ i يَسْألََهُ i حَتََّ i حَاجَتَهُ i ربََّهُ i أَحَدكُُمْ i ليَِسْأَلْ 

“Hendaklah isalah iseorang idari ikalian isenantiasa imeminta 

ikebutuhannya ikepada iTuhan, isampai ipun iketika imeminta igaram, 

isampai ipun imeminta itali isandalnya iketika iputus.” i(HR. 

iTirmidzi; ihasan) 

 

Ketika ikebutuhan iatau ikeperluan iitu idirasa ibesar, iRasulullah 

imengajarkan iuntuk itidak ihanya iberdoa inamun imendahuluinya idengan 

isholat isunnah idua irakaat. iNah, isholat idua irakaat idengan imaksud 

imeminta ipertolongan iAllah iini iadalah isholat ihajat. 
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Dari ihasil iobservasi idan iwawancara ipeneliti imengetahui ibahwa i 

iSholat ihajat imerupakan ikegiatan irutin idan ijuga idilakukan ibaik iitu i2 

irakaat iatau i4 irakaat idan ijuga ihal iini idilakukan iuntuk imenunggu 

ikehadiran ipeserta iyang ilain idatang. iHal iini ijuga idibenarkan ioleh iustd 

ifahmi isebagai ipemimpin idari ikelompok izikir idesa isarang iburung. 

[H]ajat iberarti ikeinginan iatau ikebutuhan. iSebagai imanusia ipasti 

imempunyai ihajat, ibaik ihajat iduniawi imaupun iukhrawi, idimana 

ihajat itersebut itidak ibisa idicapai idengan ikekuatan imanusia iyang 

ilemah. iKarena iitu imanusia isangat imemerlukan ipertolongan 

iAllah iSWT iagar ihajatnya itersebut idapat itercapai.10 iShalat ihajat 

iadalah ishalat iyang idi ikerjakan iseorang ihamba ikarena ipunya 

ikeinginan iatau ikeperluan iyang iingin idicapainya, ibaik ikepada 

iAllah iatau ikepada imanusia, iterkait ikeinginan idunia iatau iakhirat, 

idengan icara itertentu iyang imerupakan ibentuk iibadah, imaka idari 

iitu ipertama isekali isholat ihajat, ikarna iyang itentunya ikita 

imemiliki ihajat iberbeda idan idilakukan ioleh ijama‟ah ibaik idua 

iraka‟at iatau iempat iraka‟at itergantung inyaman idan isanggupnya 

ijama‟ah.
42

 

 

Menurut iwak ikamel isebagai ipeserta izikir ijuga imembenarkan 

ibahwa isholat ihajat iini ijuga ihal iyang ipertama idianjurkan isebelum 

ikegiatan izikir ibersama. i 

[K]ami ibiasanya imelaksanakan isholat iterlebih idahulu isebelum 

isemua ijama‟ah ihadir, itentu isholat ihajat iini ijuga idilakukan iuntuk 

ikesembuhan ikami isebagai ipeserta idan ijuga ipasien iyang 

imemiliki ihajat iuntuk ikesembuhan i
43

 

 

2. zikir iberjama‟ah 

kegiatan izikir ibersama imerupakan ikegiatan iyang isudah isering 

ikita ijumpai ibaik ididalam imasyarakat, ibaik isaat isetelah isholat, imaupun 

isaat ikegiatan ibesar iseperti itabligh iakbar idan iperingatan ihari ilainnya. i 

Begitupula idengan ikegiatan ikelompok izikir idesa isarang iburung, 

iyang imelaksanakan izikir isetelah isholat ihajat, idan izikir iini isebagai 
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ikegiatan iyang idilakukan iberjama‟ah. iHal iini idiungkapkan ioleh iustd 

ifahmi isaat iwawancara imengenai ikegiatan izikir ikelompok iini. 

[S]etelah imelaksanakan isholat ihajat ipara ijama‟ah iberzikir 

ibersama-sama iatau iberjama‟ah, ibiasanya idilakukan iselama ikurang 

ilebih i30 imenit, ibaru isetelah iitu, ijama‟ah idiperbolehkan izikir 

isendiri-sendiri iatau ijuga iboleh iberhenti. iBiasanya ijama‟ah iyang 

idalam imasa ipengobatan iatau ijama‟ah iyang isudah inyaman 

idengan izikir iakan imelakukan isholat isunah itambahan idan 

iberzikir ilagi, ihal iini idibolehkan ikarna izikir iini imemang iyang 

idiharapkan iadalah ikedekatan ikita idengan iAllah.
44

 

Ini ijuga idiungkapkan ioleh iRiski isebagai ipeserta iyang ipeneliti 

iwawancarai isaat iobservasi idi ilokasi izikir. 

[S]aya isuka imenambah iwaktu izikir, ikarena isaat imelaksanakan 

izikir isendiri idirumah iterasa ikurang ikhusyuk idibandingkan isaat 

idi iberzikir iberjama‟ah idi isini, iapalagi isaya imasih idalam imasa 

ipengobatan idan imemang imencari iketenangan iuntuk ibatin isaya.
45

 

 

3. Konsultasi idan ibimbingan ibersama 

Bimbingan idan ikonsultasi imerupakan ihal isangat ipenting ididalam 

idunia ipengobatan idan idunia iterapi, ikarena ibimbingan imerupakan 

iarahan, ipetunjuk iagar ipasien imenjadi ilebih ibaik, ibegitupun iyang 

idilakukan ioleh iustd ifahmi isebagai ikegiatan irutin idalam ikelompok izikir, 

idikarenakan ibanyak idari ipeserta iyang ihadirpun imemiliki ikeluhan iatau 

icurhatan iyang iingin idiceritakannya ikepada ibeliau. 

[S]elesai iberzikir ibiasanya ibanyak ianggota iyang iingin ikonsultasi 

ijadi idisaat iitulah ikita imelakukan ibimbingan ibersama ibaik 

itentang ipermasalahan iindividu iatau ipermasalan iagama ilainnya, 

ikarena ibimbingan iyang ikita iberikan iitu itidak iterbatasi ihanya 

idari isaya isebagai iketua iatau iorang iyang imemimpin ikelompok 

iini, itapi ibisa idari iorang ilain, imisalkan iada iorang idengan ikasus 

inarkoba idia ibercerita itentang ikeluhannya ibaik idengan ikeluarga 

iatau iyang ilain, inanti ikita ipersilahkan iorang idengan ikasus iyang 

isama iuntuk imemberi ipendapat, ikarena isudah ibiasa ikita 

ikedatangan iorang ipecandu inarkoba idan idia iingin iberubah idatang 

ikesini, inah iorang-orang iini ijuga ila iyang inantinya imemberi 

imasukan idan ibimbingan, ibegitu ijuga idengan imasalah iyang ilain. 
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iApalagi iorang idengan iberbagai iusia idan iberbagai ilatar ibelakang 

iberbeda iyang ibergabung ikesini, ihal iini iAlhamdulillah imemberi 

imanfaat iyang ibesar iuntuk ikita ibersama.
46

 

 

Dalam iobservasi idan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan imemang 

ibenar ibahwa ibanyak idari ipasien iyang imenyimak idan iikut 

imendengarkan iapa isaja iyang idisampaikan ioleh iustd ifahmi, ikarena iapa 

iyang idisampaikan idan icara ipenyampaian ibeliau ikepada ipara ipeserta 

imerupakan ihal isangat imenyejukkan iuntuk ididengar, itanpa imemberatkan, 

imemaksa idan imenyalahkan. 

[B]eliau imengajak ikami ibercerita, ikadang ibergurau, iapa iyang 

idisampaikan ibeliau itidak imerendahkan idan ikasar, isangat imasuk 

idihati iapa iyang idiarahkan ibeliau, ibeliau iberbicara itentang 

ipengalaman, idan idisela iitu ibeliau imenyampaikan imakna-makna 

izikir idan ibagaimana ikami imenghadapi imasalah ikami, imakanya 

isangat inyaman iuntuk iberbicara idengan ibeiau.
47

 

 

Ustd ifahmi ijuga imengungkapkan ibahwa ihal iini ijuga ibeliau 

ibedakan iuntuk ipasien iyang imasih idalam imasa ipengobatan ibeliau 

ibiasanya iakan isering imengajak imereka ikeluar irumah iatau iberkunjung 

ikesuatu itempat. 

[N]amun ibiasanya iberbeda iuntuk iorang iyang ibaru idalam imasa 

ipengobatan, iseperti iorang iyang idalam iproses ipenyembuhan idari 

iNarkoba iatau iorang iyang iterkena igangguan ijin iseperti ihal inya 

ikejadian idi iDesa iSarang iBurung, idimana ibanyak iorang itua iyang 

imengantarkan ianaknya iuntuk iberobat ikepada iustd ifahmi, ikarena 

imereka iterkena iefek isamping idari ipelajaran iilmu ibatin iyang 

imereka ipelajari idisalah isatu iperguruan isilat idi iDesa iSarang 

iBurung, ibiasanya iustd ifahmi iakan ilebih isering imengajak ipasien 

iatau ianggota iuntuk iberkunjung iatau ipergi isekedar iguna 

imemberikan ibimbingan idan imasukan iuntuk ikesembuhan ipasien.
48

 

 

Menurut idatuk ikepala idesa isarang iburung, ibahwa imasyarakat 

imerasa itertolong idengan iadanya ikelompok izikir idan imenurut ibeliau 

ibahwa idengan iadanya ikegiatan ikelompok izikir iini ikarena itidak ikeluar 
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idari isyari‟at iislam idan ijuga ibisa iditerima ibaik ioleh imasyarakatr idesa 

isarang iburung. 

[k]egiatan ikelompok izikir iini isangat isesuai idan itidak imelanggar 

inorma imasyarakat, iatau idibilang iekstrim, ikarena isaya isendiri 

ijuga isering imengunjungi ikelompok izikir iini idan ijuga iustd 

ifahmi, iini ijuga ilebih ibanyak imenginspirasi imasyarakat isekitar 

iuntuk iikut ibergabung idengan ikegiatan iyang imulia itersebut, 

ibahkan itidak isedikit ipula ipihak idesa iyang imeminta itolong 

ikepada iustd ifahmi iuntuk imembimbing iwarga-warga iterutama 

ipemuda iyang ibanyak iterkena idampak inarkoba idan ilain 

isebagainya, isebagai irehab ihati idan ibimbingan ipembentukan 

ikarakter ikembali.
49

 

 

Bahkan iguru itarmizi iyang imerupakan ipemangku iadat idesa ijuga 

imengakui ibahwa ibeliau isering iikut ikegiatan ikelompok izikir iini ikarena 

imenurut ibeliau isangat ibermanfaat idan imemang imenjadi itempat 

iperkumpulan imencari iridho iAllah, isehingga itepatlah idengan ikegiatan 

iyang idilakukan ioleh ikelompok izikir iini. i 

[S]aya isendiri isering iikut ibergabung idengan ikegiatan ikelompok 

izikir iini, ikarena imemang idari iawal iniat ikita imemang iingin 

iberzikir idan isesampai idisini iyang ikita ilakukan ijuga iberibadah, 

isholat ihajat ilah, izikir iberjma‟ah ilalu ikita ikita ingobrol isekalian 

ikajian ila itentang iiman.
50

 i i 

 

B. Amalan iYang idilaksanakan iKelompok iZikir 

Amalan izikir iialah ibacaan iyang idibaca isaat iberzikir iatau idoa 

itertentu iyang idibacakan, ibanyak ijenis iamalan idikalangan imasyarakat, 

ibahkan iyang idibacakan idisuatu imajelis, iseperti isimtutdhuror, imajelis 

ipengajian isholawat inariyah idan ilain isebagainya. i 

Amalan iyang idilaksanakan ioleh ikelompok izikir idesa isarang iburung 

ijuga imemiliki iamalan iwajib iatau iamalan iyang idibaca isaat iberjama‟ah 

inamun imenurut iustd ifahmi isaat iwawancara, ibahwa ididalam ikelompok izikir 

iini itidak idibatasi ihanya idengan iamalan itertentu. 
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[U]ntuk iamalan idi ikelompok izikir itidak idibatasi iatau itidak 

idikhususkan ikarna imenurut iustd ifahmi, ifungsi izikir iini iialah 

imengingat iAllah idan itidak iada ibatasan iuntuk ikita imengingat iAllah, 

icontoh ijika iseorang imelihat ikeindahan imaka iia imengucapkan 

iSubhanallah idan ibahkan ipada isaat ibersin iia imengucapkan 

iAlhamdulillah. itapi iuntuk iamalan iyang idibaca iberjama‟ah idan iuntuk 

ipengobatan iyang ipaling idianjurkan iatau idibaca iialah iistigfar ikarna 

imemohon iampun ikepada iAllah iadalah ikunci idimudahkannya isegala 

iurusan idan ihajat ikita.
51

 

 

 

Hal iini ijuga idibenarkan ioleh iyanto isebagai ipeserta isaat iwawancara 

ibahwa iustd ifahmi itidak imembatasi iuntuk iamalan iyang idibacakan ipeserta. 

[S]aat iberzikir ikami itidak idi ibatasi imalah idiminta iuntuk 

imengagungkan iAllah, ikami idiajarkan ibahwa iapapun irasa iyang ikita 

irasakan idalam iberzikir, iungkapkan ilah iitu idengan ikeagungan iAllah, 

isehingga izikir ikami imenjadi iterasa. iIni ilah iyang imembuat ikami 

inyaman ijika ibelajar idan iikut idengan iustd ifahmi, ikarena iapa iyang 

idisampaikan idan idiarahkan ibeliau isangat iterasa inyaman ibagi ikami.
52

 

 

C. Tujuan iKegiatan iKelompok iZikir 

Dari ibeberapa iuraian itentang ikeutamaan izikir, isesuai idengan isetting 

ipenelitian ipenulis ijuga imenuliskan itentang ikelompok izikir idesa isarang 

iburung idan itujuannya, idan itentunya iMajelis izikir imerupakan itempat iyang 

ipaling ibersih, imulia, ibermanfaat idan itinggi iderajatnya, imerupakan itempat 

iyang ipaling ibernilai idan iagung imenurut iAllah iSWT. iDan imajelis izikir 

iadalah isuatu itempat iyang ididalamnya imempunyai ibeberapa ikeutamaan 

iyang imenurut iustd ifahmi ibahwa ikeutamaan iini ilah iyang iingin idiraih iatau 

iingin idituju idalam ikegiatan ikelompok izikir iini, idan idiantara ikeutamaan 

iyang iingin idituju iitu imenurut iustd ifahmi iialah: i 

[M]enjadikan ikelompok izikir iini itempat ipenenang ihati idan 

ibertambahnya iiman iDi idalam ial-Qur‟an isurat iar-Ra‟d iayat i28 iAllah 

iberfirman: 
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لَّذِيْنَ ا  iاٰمَنُ وْا i  ن ۗ  i اللِّٰ i بِذكِْرِ i قُ لُوْبُ هُمْ i وَتَطْمَىِٕ  i َاَل i ِبِذكِْر i ِّٰالل i  ن  تَطْمَىِٕ
i ُالْقُلُوْب iَ ۗ  i 
Artinya: 

(yaitu) iorang-orang iyang iberiman idan ihati imereka 

imanjadi itenteram idengan imengingat iAllah. iIngatlah, ihanya 

idengan imengingati iAllah-lah ihati imenjadi itenteram.(Qs. iAr-

Ra‟d: i28) 

Majelis iDzikir ijuga imembuat iseseorang iaman idari ipenderitaan idan 

ipenyesalan ipada ihari ikiamat idengan ibersama-sama ibermuhasabah 

idalam iberzikir. iMenjadikan iMajelis iDzikir imerupakan itempat 

iturunnya iketenangan idan irahmat idari iAllah. iMenjadikan ikelompok 

izikir iini isebagai itempat imenahan inafsu iuntuk imenjaga ilisan idari 

iperbuatan ighibah, imengadu idomba, iberbohong, iserta iperbuatan ikeji 

idan ibatil ilainnya. iBanyak isekali imanfaat iyang idiperoleh iseseorang 

ijika imengikuti ikelompok izikir. iKarena imajlis iatau ikelompok izikir 

imerupakan itempat ipaling ibersih, imulia, ibermanfaat idan itinggi 

iderajatnya, imerupakan itempat iyang ipaling ibernilai idan iagung 

imenurut iAllah iSwt, i
53

 

Lalu ibeliau ijuga imengungkapkan ibahwa itujuan idari ikelompok izikir 

iini idibentuk iuntuk ibersama-sama imeminta iampun idan iridho iAllah iuntuk 

iapa isaja iyang ikita ilakukan idlam ihidup 

[T]ujuan idari idibentuknya idan idibuatnya ikegiatan ikelompok izikir 

idesa isarang iburung iini ijuga iuntuk imengajak ibersama-sama ikita 

iberzikir imemohon iampun ikepada iAllah, ikarna ikita iyakin isaat ikita 

ibersama-sama imenghadap iAllah idan imeminta iAllah iuntuk 

imengarahkan idan imeridhoi iatas ikita iapa iyang ikita ijalani idalam 

ihidup iini. iBukan isemata-semata ihanya iuntuk ikesuksesan, 

ikesembuhan iatau ibahkan iuntuk ikumpul-kumpul isemata, ibelajar 

imenerima iapa iyang iAllah ikehendaki idalam ihidup idan imeminta 

iAllah iagar imeridhoi ihidup ikita, ibaik iitu idalam ihal iapapun. i iDalam 

ikegiatan ikita ijuga itidak icuman isebatas iduduk ilalu iberdo‟a iatau 

iberzikir iseperti idalam isholat isaja, ikita ijuga iberbagi iilmu, itentang 

iTauhid, itentang iFiqih idan ilain isebagainya, ikarna imemang 

iAlhamdulillah isering ibergabung idengan ikita iguru-guru ingaji 

isehingga ibisa idibilang ibanyak ikeuntungan iyang imanfaat iyang ibisa 

ikita idapat idan ikita ibagi, iJadi ijika iuntuk itujuan ikegiatan ikelompok 

izikir iini, iatau ijika iada itujuan ikhusus iitu ihanya iindividu imasing-

masing ijama‟ah iyang itahu, ikarna itidak isedikit iyang idatang ijauh-jauh 

iikut izikir ilalu imeminta iamalan, ipengasihan, ipellet ibahkan iada iyang 

idatang idengan itujuan imeminta isantet, ijika isudah ibegini itentu isangat 

ibanyak iyang imengartikan itujuan ikegiatan ikelompok izikir iini 
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iberbeda-beda. iTapi iyang ipasti isiapapun iyang idatang ihanya isatu 

iyang ikita iarahkan idalam ikelompok izikir iini, ibahwa itujuan ikita 

iberzikir ikepada iAllah iialah iuntuk imeminta iridho inya iAllah, ibaik 

iitu iada iyang imengatakan iatau iberpendapat ikalau isalah isatu ijama‟ah 

imisalnya iberhasil idalam idagang, iatau ipun iberhasil idapat ijodoh iyang 

idiinginkan iatau ilain isebagainya iitu, isemata-semata ikembali ikepada 

iAllah, ijangan isampai iberpendapat ibahwa idengan imengikuti 

ikelompok izikir idesa isarang iburung ilalu imengira ipasti iberhasil 

idalam ihal iapa-pun, imalah ikita imembimbing idiri ikita imau igagal 

iatau iberhasil idalam ihidup iyang ipenting iAllah imeridhoi iakan ikita. 

i
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BAB iIV 

EFEKTIFITAS iTERAPI iZIKIR iDESA iSARANG iBURUNG 

 

A. Proses iPelaksanaan pengobatan iTerapi iZikir 

Terapi izikir iyaitu imetode ipengobatan imelalui izikir iyang idiberikan 

ioleh iustd ifahmi ikepada ipasien, imetode iini imerupakan imetode ipengobatan 

idengan imelafazkan izikir idan imemaknai izikir itersebut, imelalui ibimbingan 

idan ipengajaran iyang idiberikan iustd ifahmi, inamun idalam iproses 

ipengobatan itentunya iada iibadah idan imedia isebagai ipenerapan izikir, iseperti 

iAir, igaram idan imedia ilainnya. 

Dari ihasil iwawancara ibersama iUstd ifahmi iberikut iproses ipengobatan 

iterapi izikir iyang idilakukan iyaitu: i i 

1. Sholat ihajat ikubro 

Sholat ihajat ikubro iialah isholat ihajat iyang imemiliki ijumlah 

ibacaan idan iraka‟at itertentu, ihal iini idisampaikan ioleh iustd ifahmi isaat 

iwawanca, ibahwa ibeliau imengungkapkan ibahwa isholat ihajat ikubro iialah 

isholat iyang idianggap ilebih iampuh idari ipada ihajat ibiasa. 

[S]halat ihajat ikubra idilakukan ipada ijam i12.00 imalam idi iluar 

iruangan. iShalat ihajat ikubra itidak iberbeda idengan ishalat ihajat 

ibiasa, iyaitu ibacaan isetelah isurat ial-Fatihah ihanya isurat ial-

Ikhlas. iShalat ihajat ikubra idi ilakukan i4 irakaat i(dua irakaat isalam 

idua irakaat isalam). iPada irakaat ipertama imembaca isurat ial-Ikhlas 

i40 ikali, irakaat ikedua imembaca isurat ial-Ikhlas i30 ikali, irakaat 

iketiga imembaca isurat ial-Ikhlas i20 ikali idan ipada irakaat 

ikeempat imembaca isurat ial-Ikhlas i10 ikali. iSedangkan ishalat 

ihajat ibiasa ihanya idua irakaat, idan ipada irakaat ipertama isetelah 

imembaca isurat ial-Fatihah idilanjut idengan imembaca iAyat iKursi 

itiga ikali, iSholat isunah ihajat ikubro iini idilakukan isecara 

iberjama‟ah idengan isaya isebagai iimam
55
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2. Zikir 

Zikir isesuai idengan iteori iyang idiatas ibahwa izikir iialah 

imengingat iAllah, izikir iini ijuga imerupakan irelaksasi idan iterapi ibagi 

ijiwa idan iraga, idan iini ilah iyang imenjadikan izikir isebagai isarana 

ipenenang ijiwa, iapabila iseseorang imerasa itertekan idengan ibeban 

imalasah idan ipenyakit. iZikir isebagai isarana ipenyadaran idiri iakan 

ikeagungan idan ikehendak iAllah iatas imanusia, idan ikita isebagai imakhluk 

iyang ilemah iyang iselalu imeminta ikasih isayang inya. iIni ipula iyang 

iditerapkan iustd ifahmi ipada ipasien isebagai iterapi iuntuk ikesembuhan 

iuntuk ipasien isetelah imelaksanakan isholat ihajat. 

[B]erzikir ikita ilakukan isaat isetelah isholat ihajat, ibiasa isaya iakan 

imembimbing ipasien ididepan, idengan iberhajat iminta ipetunjuk 

idan imemohon ikepada iAllah isebagai iikhtiyar iuntuk ikesembuhan 

ipasien iDan izikir iini iakan iterus idianjurkan iselama iproses 

ipengobatan.
56

 

 

Dadang iHawari imenyatakan ibahwa izikir idan idoa idari isudut 

ipandang iilmu ikedokteran ijiwa iatau ikesehatan imental imerupakan iterapi 

ipsikiatrik, isetingkat ilebih itinggi idari ipada ipsikoterapi ibiasa.
57

 

Ustd ifahmi imengungkapkan ibahwa izikir isaat imengobati ipasien 

iialah isama idengan izikir isetelah isholat ipada iumunya, ilalu imembaca 

idoa iuntuk ihajat idan ikesembuhan ibarulah izikir iditambahkan ilagi, idan 

idiutamakan iialah iberistigfar, imemohon iampun isambil ibermuhasabah 

idiri, imenenangkan ihati idan imenjernihkan ifikiran iagar itabah idan iyakin 

ibahwa iAllah ipasti iakan imenyembuhkan 

[Z]ikir iyang iyang idibacakan itetap izikir isetelah isholat ipada 

iumunya, itahmid, itahlil idll, itapi iyang ipaling ipentingnya iialah 

izikir imemohon iampun ikepada iAllah, iberistigfar isebanyak-

banyaknya iuntuk imenengkan ihati idan ipikiran, ilalu imembimbing 

idan imengarahkan ipasien iuntuk itenang, itabah,dan iberprasangka 
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ibaik iatas ipenyakit idan imusibah, isehingga inanti ibisa imenerima 

idan iyakin ibahwa iini iketetapan iAllah.
58

 

Hal iini ijuga idibenar ioleh iRiski iyang ijuga imerupakan ipasien 

idan ipeserta ikelompok izikir idesa isarang iburung. 

[K]ami idiminta imalaksanakan izikir idan ibermuhasabah idiri 

isetelah isholat ihajat, idengan ibimbingan iustd ifahmi, imembaca 

iistigfar idan imenyadari idosa iserta imeyakini ibahwa iAllah iselalu 

iada idengan ihambanya idan iselalu idekat idengan ikami.
59

 

 

Dari ihasil iwawancara idan iobservasi idengan iJuanda iseorang 

ipasien iyang ipernah iikut ipengobatan iustd ifahmi idapat idipastikan ibahwa 

izikir iberjama‟ah iini idilakukan isetelah isholat idalam imetode ipengobatan 

iustd ifahmi. 

[S]aya imemang idiminta imelakukan izikir ibersama iustd ifahmi 

isetelah isholat ihajat ikubro idilakukan, idengan iustd ifahmi 

imemimpin ididepan idan isaya ijuga imelakukan izikir ididepan, 

isaya idiminta iuntuk imembaca iistigfar isebanyak-banyaknya.
60

 i 

 

3. Air 

Air ibukan ihanya isebagai iminuman ipenghilang ihaus idan ijuga 

iuntuk imembersihkan itubuh isaat imandi, itetapi iair ijuga imerupakan 

isumber ikesehatan itubuh, ibahkan ibanyak ialasan ikesehatan iyang 

imengharuskan iuntuk ikita imengkonsumsi iair iputih, i 

begitu ipula idengan ikhasiat iair ididalam ipengobatan iustd ifahmi. 

iYang imenjadikan iair isebagai imetode iterapi izikir idalam ipengobatan 

ibeliau. 

[A]ir iyang ididoakan iatau idibawa izikir ipun iakan imenjadi iobat 

ikarena imaksud iyang ikita ijadikan i isebagai imedia ipengobatan 

iterapizikir iialah, imemohon ikepada iAllah iagar iair iyang itelah 

idibacakan iasma iAllah iini imenjadi iperantara iAllah 

imenyembuhkan itubuh ipasien. iBanyak ipula idari ipasien iyang 

imulai imemahami icara idalam imenyembuhkan idiri idengan 
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imembacakan idoa, imelaui iharapan iAllah idengan isifat imaha 

imenghendaki idan imenyembuhkannya imenjadkan iAir iyang ikita 

ihajatkan imenjadi iobat iuntuk ikonsumsi ipribadi idan ikeluarga.
61

 

 

Dalam ipengobatan iustd ifahmi imenggunakan imetode iterapi izikir, 

idengan imenggunakan imedia iair, ibukan ihanya imenggunakan iair iputih 

ibiasa itapi ijuga imenggunakan ibermacam-macam iseperti iair irebusan 

idaun ikelor idan iair ikelapa. i 

Dalam iobservasi idan iwawancara ibahwa ipasien idengan ikeluhan 

ipecandu inarkoba idan iminuman ikeras imenggunakan iair ikelapa isebagai 

iuntuk idiminum. iKarena imenurut iustd ifahmi ibahwa iair ikepala isebagai 

ipenetralisir iracun, idan ibekas-bekas idari inarkoba idan iminuman iyang 

ipernah idikonsumsi ijuga imerupakan iracun. 

[D]igunakan iuntuk ipasien iyang idirasa imemiliki igangguan idari 

iminuman iatau inarkoba, ikarena imemang isesuai idengan 

ikhasiatnya iuntuk imenetralisir iracun, idan ibekas-bekas iyang 

iditinggalkan ioleh iminuman idan inarkoba iini ijuga imerupakan 

iracun iyang itertinggal idalam itubuh, imaka idari iitu ikita 

imenggunakan iair ikelapa.
62

 i 

 

Begitu ipula idengan irebusan idaun ikelor, idaun ikelor ijuga 

imerupakan itumbuhan iyang idiyakini isebagai itanaman iyang idibenci ioleh 

ibangsa ijin idan isejenisnya, ibahkan ikhasiat idaun ikelor isudah isering ikita 

ijumpai idalam ipengobatan-pengobatan isyar‟iah isama ihalnya idengan 

idaun ibidara idan iyang ilainnya. 

Ustd ifahmi imengatakan ibahwa ipengguaan idaun ikelor iini 

ibiasanya iuntuk ipasien idengan ipenderita igangguan ighaib, imisalnya 

iseperi imerasa itubuh isering ilapas ikendali iatau ikesurupan ilalu ipasien 

iyang ipernah iterkena idampak iilmu ihitam iyang imerasa itubuhnya ipenuh 

idengan iaura inegative. 

[D]aun ikelor imerupakan itumbuhan iyang idianjurkan idalam 

ipengobatan isecara isyar‟iah iatau isecara iajaran iislam, imaka idari 

iitu idalam ipengobatan iterapi izikir, iair idaun ikelor ijuga itidak 

iluput isebagai isalah isatu iikhtiyar ikita iuntuk ikesembuhan ipasien, 
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iterutama iuntuk ipasien iyang iterkena ipenyakit idari ipengaruh ihal-

hal ighoib.
63

 

 

Lalu imedia iair iyang ipaling isering idigunakan iselanjutnya iialah 

iair iputih, ikarena iselain iair iputih iuntuk idiminum ijuga isering ikita 

igunakan iuntuk imemandikan ipasien, ikhusunya idengan ikeluhan ipenyakit 

igangguan iyang iberat, itidak ijarang ikita imemandikan ipasien isetelah 

ipelepasan ijimat, iatau ikepada ipasien iyang iingin imembersihkan itubuh 

idari iaura-aura inegative. i 

[A]ir iputih iadalah iyang ipaling iutama ikita igunakan idalam iterapi 

ipengobatan, idengan iair isebagai iperantara idoa, iair ikita iletakkan 

isaat iberzikir idan iberdo‟a iuntuk inanti idiminum ioleh ipasien iatau 

iuntuk imandi, idan iuntuk ipasien idengan ikeluhan ipenyakit ifisik 

iseperti, ikepala isering isakit, idemam itinggi, ibahkan ipenyakit 

iberat isekalipun ikita imenyesuaikan idengan ipenyakitnya, ibisa ikita 

iusap ikita iteteskanatau ikita ibasuh ibagian iyang isakit.
64

 

 

Bahkan ibanyak ijuga imasyarakat iyang idatang ikepada iustd ifahmi 

idengan imembawa iair ihanya isekedar iuntuk ididoakan idan idikonsumsi 

isendiri. iNamun itetap iditetakan ibahwa iair izikir iini ihanyala isebatas idoa 

idan izikir idari iustd ifahmi idan iperlu ijuga idengan idoa iyang idibacakan 

iorang iitu isendiri isaat iingin imeminum. iHal iini idibenarkan ioleh iwak 

inur imasyarakat idesa isarang iburung iyang isering imeminta iair ipenawar 

iuntuk ianaknya iyang imemiliki iketerbelakangan imental isaat iingin 

imeninggalkan ianaknya iuntuk ipergi. i 

[S]aya isering imeminta iustd ifahmi iuntuk imenawarkan iair iuntuk 

ianak isaya ijika isaya iingin imeninggalkan irumah iatau iigin 

imengajak ianak isaya ipergi, ikarena imemang iperilakunya isering 

imengamuk, idan iAlhamdulillah isaat idiberikan iair izikir idari iustd 

ifahmi, ianak isaya imemang isering imenjadi itenang idan itidak 

imudah imarah.
65
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4. Media itambahan ididalam ipengobatan iterapi izikir 

Media itambahan iyang idimaksud ipenelitiialah imedia iatau iproses 

iyang isering imenjadi ipenunjang ididalam ipengobatan iterapi izikir iini, ihal 

iini itidak iterlepas idari iramuan-ramuan iyang idianjurkan idan ijuga 

iamalan-amalan iyang idisarankan ioleh iustd ifahmi ikepada ipasien. 

Dalam imengobati ipasien idengan ipenyakit ifisik iselain 

imenggunakan iair ikelapa iseperti iyang ipeneliti ipaparkan idiatas itadi, iustd 

ifahmi ijuga imemaparkan idalam iwawancara ibahwa ibeliau itidak ilupa 

imenggunakan iramuan ilain iseperti imadu idan ijamu iyang imemang 

iterbukti ibanyak imanfaatnya iuntuk itubuh idan ikesembuhan ipenyakit, 

iseperti isakit imagh idan iluka iditubuh. i 

Menurut iustd ifahmi iyang imenjadi imetode itambahan idalam 

ipengobatan ibeliau isaat iwawancara. 

[D]alam ipengobabatan iterapi iini isaya itidak imematokkan itatacara 

ikhusus, ikarena imemang iapa iyang iingin ikita iperjelas idalam 

imetode iini iialah izikirnya iseseorang ikepada isang ipencipta, idan 

ijuga iuntuk imetode idan iobat-obatan ikelompok izikir iinipun 

ibukan imerupakan ihal iyang imewah, ihanya ikita imenumbuhkan 

ikeyakinan ibahwa idengan iobat iini iAllah imenyembuhkan ibila iia 

imenghendaki.
66

 

 

Dan imenurut izaki isebagai ipeserta idan ipasien ikelompok izikir 

idesa isarang iburung, ibahwa ihal iini ilah iyang imembuat iterapi izikir iini 

imenjadi ialternatif ipengobatan iyang idisukai, ikarena iselain imengobati 

ipenyakit ijuga imenguatkan iiman idan imenjadi ipembelajaran ipenting 

iuntuk ihati. 

[P]engobatan iseperti iini ipula iyang imembuat ipengobatan iterapi 

izikir iini imenjadi iterapi iyang isaya iminati idan iteman-teman 

ipeserta iyang ilain, ikarena imemang ibenar iadanya idan ijuga 

imasuk isecara ilogika idan idihati, iapa ipun iyang ikita ialami idalam 

ipenyakit idan imusibah ijika ipembawaan ikita itetap ipada izikir 

ikepada iAllah ipasti iakan imenjadi iketenangan.
67
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5. Pagar i 

Pagar iyang idimaksud ipeneliti iialah ipagar idiri idan ipagar irumah 

ibagi ipasien ikelompok izikir, ipagar iini iialah ipengunci iuntuk ipasien 

iuntuk iyang iterkena idampak ighaib, iseperti isantet, imudah ikerasukan, 

iatau irumah idan ibangunan iyang isering idikirimi isesuatu. 

Menurut iustd ifahmi ibiasanya ipasien iatau ipeserta iyang idatang 

iialah ipasien iyang iterkena idampak isihir idan igangguan ijin, idan ijuga 

ipeserta iyang imerasa ibahwa irumah iatau iusahanya iseperti idiganggu. 

[O]rang iyang idatang ikarena ikeluhan iyang idikatakan isering 

ikesurupan iatau iterkena idampak idari ikesyikiran ikepada iAllah, 

iini ikita iberikan ipagar idiri, idan iuntuk iyang idatang ikarena 

irumah iatau iuasahanya iseperti idiganggu ibaik iitu ikiriman iorang 

idan ilain isebagainya iitu, ikita iberikan ipagar ijuga.
68

 

 

Untuk ipraktek ipagar idiri iini iialah iberupa imembaca ial-fatihah 

iayat ikursi, ial-ikhlas, ial-falaq idan ian-nas, isama iseperti itata icara iyang 

idiajarkan inabi, inamun ipagar iyang ikita iberi ibukan ihanya isebatas 

iamalan isaja, iujar iustd ifahmi isaat iwawancara idengan ipeneliti, ibeliau 

imengungkapkan ibahwa i imenjaga iwudhu, isholat iwajib idan isholat 

isunnah ijuga imerupakan ipagar iuntuk idiri ikita, iterutama iuntuk ipasien 

iyang imasih isering imengalami isakit, ihal iini idiungkapkan ibeliau ikarena 

itakut inantinya ipasien ihanya isebatas imeyakini ibahwa iamalan-amalan iitu 

isaja icukup isehingga imelupakan idengan iibadah iamalan iyang ilain. 

[M]embacakan ial-fatihah, iayat ikursi, ial-ikhlas, ial-falaq idan ian-

nas ikedalam iAir ilalu imengusapkannya ikeubun-ubun idan ijari-jari 

itangan, iini ijuga ikita iajarkan iuntuk idilakukan isecara imandiri, 

itapi itidak ilupa ijuga ikita imengajarkan iamalan isunah ilainnya 

isebagai ipagar idiri, iseperti imenjaga iwudhu, izikir ipagi ipetang 

idan ilain isebagainya, iini idilakukan iagar ipasien idan ipeserta itidak 

ihanya imembatasi isesuatu idengan iamalan.
69
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Agak isedikit iberbeda ipraktiknya idengan ipagar idiri, iustd ifahmi 

imengungkapkan ibahwa ipagar irumah iatau ibangunan ibiasanya 

imenggunakan imedia iseperti igaram. iYang idibabacakan idengan iayat 

iyang isama iseperti idiatas, ihanya isaja imedia igaram iini iyang 

imembuatnya iberbeda. i 

[P]agar irumah itetap isama ibacaaanya, ihanya isaja imedia iyang 

idigunakan iyaitu iair igaram, iair iyang idicampur idengan igaram, 

ikarena igaram idiibaratkan isebagai ilaut idan ilaut imerupakan iair 

iyang isuci imaka idari iitu ibanyak ikasus idimana iorang-orang 

imembuang ijimat ikelaut, iuntuk imenetralisir ijimat iitu, iatau iorang 

imembuat iguna-guna idan idibuangnya ikelaut, iagar itidak iada iyang 

ibisa imenetralkan iefek iguna-guna iitu, iuntuk ipagar irumah ikita 

imemercikkan iair igaram idari itangan isambil iberniat iuntuk iAllah 

imemberkahi idan imenjaga irumah iini.
70

 

 

Dan iustd ifahmi imengungkapkan ibahwa idia ijuga imengajarkan 

iamalan iIbadah iapa isaja iyang imenjadikan irumah iitu iaman, inyaman 

idan iberkah, iseperti imembaca iAl-qur‟an idi idalam irumah, ibersedekah 

ihasil iusaha ikepada iorang imembutuhkan. 

[K]ita isudah isering imemperhatikan ibahwa ibanyak iorang iyang 

isalah ihanya imengartikan ibahwa ipagar irumah ihanya isebatas 

iamalan, iini ilah isebabnya ikita itidak isebatas imemberikan iamalan 

imelainkan ikita imenjelaskan ibahwa iamalan iibadah ilain ipun ijika 

idikerjakan iakan imenjadi ipagarbaik iuntuk idiri idan irumah, 

ikarena imemang ipoint iini ilah iyang ikita ikatakana ikonsep 

iberzikir.
71

 

 

Pada iintinya idalam ipraktek ipengobatan iterapi izikir iini ikita itidak 

ilepas idengan imetode ilain, ihanya isaja itetap ipada iintinya iyang ikita 

iarahkan idan ikita ilakukan itidak ilepas idengan izikir ikita ikepada iAllah 

iyang imerupakan isumber idatangnya ipenyakit idan isumber ikesembuhan 

iitu ipula, iKita imeyakinkan ibahwa iapapun iikhtiyar iyang ikita ipilih 

iselama ipengobatan iitu iialah idari ikehendak iAllah. 
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Dari iobservasi ipeneliti isaat ibertemu idan imewawancarai imengenai 

ipendapat idan iapa isaja ipembelajaran iyang ididapat idalam iproses 

ipengobatan iialah ibahwa ikonsep izikir iini iialah imengimani ididalam ihati 

ibahwa iAllah iialah isumber ikesembuhan, iyang imenghendaki idan imaha 

imengetahui idan ikita ihanya iharus iberzikir, iseraya iberikhtiyar iakan ijalan 

iyang ikita ipilih idan imengembalikan ihasil iitu ikepada iAllah, iapapun 

ijenis ipengobatan idan icara iyang idipilih ijika isesuai imaka itidak iada 

iyang iberbeda ijika imengharapkan iridho iAllah. 

 

B. Manfaat Terapi iZikir iSebagai iMetode iPengobatan iNon iMedis 

Manfaat iterapi izikir isebagai imetode ipengobatan inon imedis iialah, 

imanfaat iyang ididapat idari iterapi izikir ijika idijadikan isebagai imetode 

ipengobatan inon imedis. iKarena ibanyak ifenomena idan ijenis imetode 

ipengobatan inon imedis ilainnya iyang iberkembang idimasyarakat, ibegitu ipula 

idengan imetode ipengobatan inon imedis imelalui iterapi izikir iini, ibegitu ipula 

iyang iterdapat idari ikelompok izikir idesa isarang iburung, ibahwa ibanyak 

ipasien idan ipeserta iyang iikut imenghadiri ikegiatan ikelompok izikir itersebut, 

ibahkan ibanyak iorang iyang ijuga iberobat idengan iustd ifahmi iselaku iketua 

ikelompok izikir idesa isarang iburung. 

Manfaat iterapi izikir isebagai ipengobatan itidak ilepas idari ikeutamaan 

izikir iitu isendiri, ibahwa idengan iberzikir ihati ikita imenjadi itenang, idengan 

iberzikir ifikiran ikita iselalu iterjaga idari ipikiran iyang iburuk iyang idapat 

imemperburuk ikeadaan ikita, idan isemua iitu itentu imemberikan imanfaat idikit 

idan ibanyaknya imanfaat iitu ihanya ibisa idirasakan ioleh ipasien iitu isendi 

Menurut iustd ifahmi ibahwa imetode izikir ilebih imengarah ipada 

ikesehatan ihati idan ifikiran, ilalu ikaitannya idengan ipenyakit ilain iialah, 

ibahwa ipenyakit ibiasanya ibanyak iditimbulkan idari ihati idan ipikiran iyang 

itidak isehat, ibanyak ibahkan idari ipeserta idan ipasien iyang imemilih 

ipengobatan iterapi izikir ikarena iperlahan imerasa imembaik idan imulai imerasa 

ipositif idan itenang isaat imenghadapi isakit. 
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[U]ntuk iterapi izikir iini ihanya iterfokus ipada ipenyakit ihati idan 

ipikiran, iakan itetapi idari idua ihal iini isangat iberpengaruh ibesar ipada 

ikesehatan, iapalagi iuntuk ipasien idalam imasa ipemulihan ipenyakit, 

ibaik iitu isakit ijantung, istruk idan ilainnya, ibanyak ipasien idan ipeserta 

ikelompok izikir iyang idatang idengan ipenyakit ipada iumumnya, 

imereka ilebih iingin imencari iketenangan idan ipencerahan ikarena 

ibanyak imerasa itertekan idengan ikeadaan, iapalagi ibanyak ipasien 

iorang itua, imerasa itidak ienak idengan ikeluarga, imerasa imerepotkan, 

iini ilah iyang iakhirnya imembuat imereka iingin imendekatkan idiri 

ikepada iAllah idengan iikut iterapi izikir idan ikegiatan ikelompok izikir 

iini.
72

 

 

Hal iini ijuga idiakui ioleh ipasien idengan iinisial iJ ibeliau imengakui 

ibahwa iterapi izikir isangat ipenting iuntuk ibeliau idan ibeliau imengaku 

ibersyukur ibahwa ipengobatan idengan iustd ifahmi iini ibukan iseperti 

ipengobatan iyang ihanya imengincar imateri iatau isembarangan. imalah 

ipengobatan iustd ifahmi ijuga imengarah ipada iperbaikan iibadah iseperti 

ibimbingan isholat, idan izikir iyang idiajarkan ijuga imengarah ipada 

ibertambahnya ikeyakinan iakan izat iAllah iyang imaha isegalanya. 

[S]aya imengira iawal inya iitu iberobat idengan iustd ifahmi iini iseperti 

ipengobatan idukun ikarna imenggunakan iAir idan ilainnya, itapi isetelah 

iberobat iselain iustd itidak imeminta iuang, ibeliau ijuga imengarahkan 

iterus idan ibenar-benar imembimbing idengan ipengajaran, isambil 

ibergurau iustd ifahmi ijuga imengajari, idan iitu iberbeda idengan 

ipengobatan isejenis iyang isaya ipernah isaya iikuti ijuga, idengan iustd 

ifahmi ibeliau itidak imenjanjikan ikesembuhan, ibeliau imenjanjikan 

iAllah imaha isegalanya, idan iAllah iyang imengatur isegalanya, ibeliau 

imengajarkan ikami iyang itua iini iuntuk imemperbaiki iibadah, 

imemperbanyak izikir, iinilah iyang imembuat isaya iyakin idan inyaman 

idengan iterapi izikir, iapalah iyang iharus ikami ikhawatirkan idari 

ipenyakit ikomplikasi itua iini, ijika iyang ikami irasakan imerupakan 

ijalan iAllah iuntuk iselalu imengingatnya, iterharu idan imenangis isaya 

isetiap imengeluh idengan ihidup isaya ipenyakitan iini itapi ibaru iingat 

idan izikir ikepada iAllah ipas isudah itua ikayak igini.
73
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Lalu imanfaat iterapi izikir ijuga idirasakan ioleh ibang iromadon, ibeliau 

imerupakan ipasien idan ipeserta ikelompok izikir iyang iingin imelepaskan idiri 

idari iefek inarkoba, ibeliau imengaku idiantarkan iorang itua ikepada iustd 

ifahmi, idan ipada ihingga isekarang ibeliau imengakui isaat iia imerasa 

ikecanduan iatau ikeinginan iuntuk imengkonsumsi iitu imuncul ibeliau iselalu 

iingat iuntuk iberistigfar idan imembacakan idoa ikedalam iair ilalu imeminum 

iair iitu, idan ihal iini imemang idiakui ioleh ibang iromadon imemang imemiliki 

iefek iuntuk irasa ikecanduan iitu, ibahkan ilebih idari iitu ianjuran iuntuk 

imelakukan ipuasa isunah isebagai ipembersihan ijiwa idari inafsu ipun ijuga 

idiberikan ioleh iustd ifahmi iuntuk ikesembuhan ibeliau. i 

[S]aya isangat imenolak iawalnya, ikarena isaya imengira iakan 

imenghabiskan idana, idan ipengobatannya icuman iakan imembuat isaya 

idiantarkan ike ipolisi, itapi iketika isaya isudah imemulai idan ijalan 

iterapi, isaya idisuruh iikut ibeliau ikegiatan ikelompok izikir idi irumah 

ibeliau, idan iperlahan ibeliau imengajak isaya iberbicara idan imulai 

imembimbing isaya idengan ipendekatan ibeliau, ibeliau imengajak isaya 

iberkeliling idan imengenalkan isaya idengan ipasien idan iteman ibeliau 

iyang ipernah ijuga iseperti isaya, iperlahan isaya imulai imemiliki 

ikeinginan ikuat iuntuk iberubah, idan imemperbaiki inama ikeluarga 

isaya, isaya ijuga idisuruh iuntuk imulai ibersyukur idan ijangan 

imengeluh idengan ipandangan iorang iterhadap isaya, isaya idiminta 

iuntuk ilebih imenghargai ipandangan iAllah ikepada isaya iyang iselalu 

imerasa idipandang ihina ioleh iwarga, ilewat ipengajaran iaqidah idan 

iibadah ijuga isaya imulai imembaik idan iinsyallah iingin imengaji idi 

ipondok ipesantren ijuga, isekedar imenambah ipengetahuan iuntuk ihal 

iagama.
74

 

 

Manfaat izikir iyang isama ijuga idirasakan ioleh ipeserta ilain iyang 

ibernama iReza ibeliau imemiliki ipenyakit iakibat imenuntut iilmu ihitam idan 

ijimat-jimat iyang iia iterima idari igurunya, imenurut ibang ireza isaat idia 

ikadang imasih imerasa ijika iada iyang imengikuti ibahkan isetelah iia 

imemutuskan iuntuk imeninggalkan iilmu ihitam iitu isemua, itetapi isekarang 

isemua imulai iterasa iseperti iangina ilewat idan icenderung iterasa iseperti 

igangguan ikecil isaja, ikarena ibang ireza isudah imulai imerasakan isaat idia 

iberzikir ibaik isaat iberaktifitas iatau isaat isendiri idirumah isemua ihal iyang 
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idulu isempat imembuatnya ikhawatir iterkait idengan ihal iyang ighaib, iia isudah 

imemiliki imental iyang ikuat idengan ikeyakinan iyang ikuat ibahwa iAllah 

iselalu iberada idekat ibersamanya. i i 

[S]aya iberobat iterapi izikir idengan iustd ifahmi ikarena isaya idulu 

isering imengamuk, idan imembuat ikegaduhan ididesa, idan isaya 

idiminta iuntuk imenemui iustd ifahmi iuntuk ibelajar, idan idisitulah isaya 

idisuruh iikut isholat ihajat idan imulai idisuruh iberzikir, isetelah isaya 

iberzikir ibarulah isaya idibimbing idengan ipelajaran imengenai idiri idan 

isecara itidak ilangsung iapa iyang idisampaikan ibeliau imengajak isaya 

iberfikir iuntuk iapa isaya imenuntut iilmu iitu, iapa iyang isaya icari idan 

ibagaimana isaya imempertanggung ijawabkan iitu isedangkan isaya 

ihanya ila imakhluk iyang imenyedihkan, ilemah idan ibegitu ila isaya 

imulai iterbiasa iberzikir iya, iatau iterus iberfikir isebelum isaya iberbuat 

idan imemang icara iustd ifahmi iini imemberikan ibanyak imanfaat, ibaik 

iuntuk isaya isendiri iyang iawalnya itidak ibisa idisosialisasi idan ihanya 

icongkak idengan iorang itua, imulai iperlahan itapi ipasti, isemua iefek-

efek idari ipenykit isaya imulai imenghilang, imimpi iburuk, imerasa 

idiikuti, irasa iada iyang imerasuki, imulai ibisa isaya ikendalikan, ibahkan 

ijika isaya ibertemu ilagi idengan iguru-guru iyang idulu imenghasut 

isayapun, iinsyallah isaya itidak iakan iterhasut ilagi.
75

 

 

Hal iini ijuga idibenarkan ioleh iorang itua iReza ibahwa ianaknya 

imengalami ibanyak iperubahan idan imereka isangat ibersyukur idengan iadanya 

iustd ifahmi idan ikelompok izikir 

[A]lhamdulillah ianak ikami isangat imengalami iperubahan ihingga 

isekarang idia imenikah idan imemiliki ianak, imungkin ijika idia imasih 

idikondisi idulu, ikami itidak ibisa imelihat ianak ikami imenikah ikarena 

imemang isangat iparah, isangat imudah iuntuk idia ibertindak ikasar 

idengan iorang.
76
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C. Efektivitas iTerapi iZikir iSebagai iMetode iPengobatan iNon iMedis 

Efektivitas iatau itingkat ikeberhasilan idari iterapi izikir iini isebagai 

imetode ipengobatan inon imedis isebagian imemang isangat iefektif isebagian 

itidak, ihal iini idipicu ioleh ikelebihan idan ikekurangan idari imetode iitu 

isendiri. 

Bahkan ipada isaat iwawancara imengenai ipeserta ikelompok izikir isaja 

iustd ifahmi isudah imengatakan ibahwa itidak isedikit iorang iyang idatang 

ihanya iuntuk imembandingkan, iada iyang ihanya iingin icoba-coba, idan iada 

ipula iyang iingin imenghancurkan idengan imenghasut. 

[S]ulit iuntuk imenentukan ikalo iini iselalu iberhasil, ikarena iterapi izikir 

iini imemang ibermakna izikir iitu isendiri, idan izikir ikepada iAllah iini 

ibisa iterjadi ijika ikita itak imemalingkan iAllah idengan ihal ilain, 

ibanyak ipasien iyang iawal inya isudah iberobat inamun isetelah ikembali 

ilagi idibebaskan iorang itua, imulai ijarang iikut idan iperlahan ikembali 

ilagi ike ikebiasaan idan ipergaulan ibebas ilagi, isehingga iawalnya iyang 

itadi isudah imulai iterbuka ikembali itertutup, iada ijuga iyang ihanya 

isekedar iingin itahu itentang iterapi iini idan isetelah itahu imenghilang.
77

 

 

Hal iini ijuga idibenarkan ioleh isalah iseorang iwarga iberinisial iK iia 

ipernah imenitipkan ianaknya ike iustd ifahmi, inamun isetelah iia imelihat 

ianaknya iagak isehat idan iberubah, idia imulai ijarang imenyuruh ianaknya 

iuntuk ike irumah iustd ifahmi idan imulai imembebaskan ianaknya, ihingga 

isekarang ianaknya isudah iterjerumus inarkoba idan iditahan idi ipenjara. 

[M]enyesal isekali isaya itidak iterlalu imemperhatikan ianak isaya ilagi 

isetelah imulai iberubah ipertamanya, ikarena iketeledoran isaya iitu ianak 

isaya isekarang iberakhir idipenjara. iPadahal idulu isudah isering iustd 

ifahmi imengingatkan isaya iuntuk imengajak ianak isaya ikerumah ibeliau 

idan iikut iberzikir ilagi.
78

 

 

Lalu ifaktor ikurang ipengawasan iini ijuga iyang imenjadi ikendala ibagi 

iustd ifahmi iuntuk imemberikan iterapi izikir ibagi ipeserta, ikarena ijika iterapi 

iini itidak idiawasi ioleh iorang itua ihingga ianak iatau ipasien ibenar-benar ibisa 

imengontrol idiri imaka ihasilnya iakan isama isaja, ibanyak iorang itua iyang 

ihanya iingin imengandalkan iustd ifahmi isebagai ipengawas idan imelepaskan 
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ibegitu isaja, isedangkan iustd ifahmi ijuga iharus ibekerja isetiap ihari idan 

imemang iselalu imengarahkan iorang itua idan ipasien iuntuk iselalu iaktif 

iberkunjung iguna imelanjutkan ibimbingan isebagai ipoint idari iterapi izikir iini, 

itapi itidak isedikit ipula ipasien iyang idiarahkan iuntuk imondok iatau imemang 

imelakukan ipengobatan idijawa, iyang ilebih ijelas ipengawasan, ihingga ioada 

isaat ikembali idiabisa imemaksimalkan ipemahamannya ikembali ibersama iustd 

ifahmi. 

[M]emang isangat imenjadi ikendala iuntuk ipasien iyang iingin ikita 

iobati isaat iorang itua iatau ipasien iitu isendiri itidak imemaksimalkan 

ipengawasan idan imembatasi idiri idari ihal-hal iyang isudah ikita ilarang, 

ibanyak iorang itua iyang imain ilepas isaja iuntuk ianak ibergaul iatau 

ibermain, ipadahal isaya isendiri ijuga itidak ibisa imengawasi i24 ijam 

iuntuk iaktifitas ipasien, ikita ihanya ibisa imembimbing, idan 

imengarahkan ianak isaat ibertemu idan imelalui iorang itua. iMalah 

ibanyak ijuga ipasien iyang iakhirnya ikita iarahkan iuntuk imasuk 

ipesantren, ikarena imemang idisana ianak ibisa idiawasi i24 ijam, idan 

ilebih ikurang ikeadaan iseperti iinilah iyang idibutuhkan ihingga inanti 

isaat ianak ikembali ikedesa idia ibenar-benar isudah ibisa imenerima 

ibimbingan idalam iterapi izikir iini.
79

 

 

Namun idari ihasil iwawancara idan iobservasi ipeneliti idilokasi idengan 

ipeserta ilain ibanyak ijuga iyang ipeserta iyang isembuh idan imengakui ibahwa 

iterapi izikir iini isangat iefektif. 

[J]elas iberhasil ibang, iseperti ikata iustd ifahmi ibukan iustd ifahmi iyang 

imengobati ikami, iAllah ilah iyang itelah imenyembuhkan ikami, idan 

ijika ikami isakit ilagipun ikami isudah idiajarkan iuntuk iserahkan 

ikesembuhan ikami ikepada iAllah, ijadi itidak ikata iuntuk igagal idan 

isalah.
80

 

[A]lhamdulillah ibang iberhasil, idari imulai ikami idiajarkan idan 

idiarahkan iberzikir, ikami isudah imengalami ibanyak iperubahan, 

ibanyak isudah ihal-hal iyang ikami irubah, idalam ipergaulan ikami iyang 

isalah idulu.
81

 

[S]ekarang iAlhamdulilah ilambung idan ijantung isaya itidak ikambuh-

kambuhan ilagi, isaya iselalu iingat iuntuk iberpuasa isaat imerasa isakit 
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idan iselalu itenang isaat imenghadapi imasalah idiumur itua iini, 

iinsyallah iini isemua idimulai isaat idiajarkan izikir ioleh iustd ifahmi.
82

 

 

begitupun idengan iustd ifahmi ijuga imengakui ibanyak ipasien idulu 

iyang isekarang isudah isembuh idan isering imengunjungi ibeliau, ibahkan iada 

ijuga iyang imembangun itempat ipengajian idan ipondok ipesantren igratis. i 

[A]lhamdulillah ibanyak iyang isekarang isudah iberubah, iada iyang 

ibuka ipengajian, iada iyang iizin imelanjutkan idakwah idengan imembuat 

imajelis izikir, imereka ibiasa isering ibertamu iapalagi isaat ilebaran, 

isekedar ibertanya, iatau iminta itolong idoakan ijuga isaat imengobati 

ipasien, idan isayapun ijuga iakan iselalu imengingatkan imereka, iuntuk 

itetap isabar idan itetap ilurus idalam iniat imencari iberkah idi ikelompok 

izikir iini. 

 

Hal iini idibenarkan ioleh iYanto,dia imerupakan isaah iseorang ipeserta 

idan ipasien ikelompok izikir, iia imengakui ibahwa ikebenaran itentang 

ikesehatan idan ibaiknya ipola ihidup iadalah ikunci iuntuk i imenyembuhkan 

ipenyakitnya, idan ibeliau iselama ipengobatan idengan iustd ifahmi isudah 

idiajarkan idan idibimbing itentang iSholat idan izikir, ikarena ijika isholat ikita 

iperbaiki imaka isholat ilah iyang imemperbaiki ihidup ikita. iDan ihal iini 

iterbukti idalam ikeseharian ibeliau iyang imulai imengamalkan iperintah iseperti 

ipuasa, ibersedekah idan iamalan ilainnya. i 

[S]aya isudah imerasa isangat ibanyak imenfaat idan ihasil idari iterapi 

iyang idiberikan ioleh iustd ifahmi, idan imemang isemenjak isaya 

imemutuskan iuntuk iberubah idengan imendekatkan idiri ikepada iAllah 

idengan iamalan-amalan iyang idiarahkan iustd ifahmi, isemua iberjalan 

ilancar, ibaik idengan ipenyakit idari ikeluarga ibahkan isemua iurusan 

isaya iyang itadi imembuat isaya iselalu ikhawatir idengan iumur, 

ikesehatan idan iekonomi, iAlhamdulillah itidak iada iyang iberat idan 

imenakutkan ilagi idari iitu isemua.
83

 

 

Saat ipeneliti imelakukan iobservasi idi ilokasi, ibahkan iada ijuga ipasien 

iyang ibercerita ibahwa ijika iterkena ipenyakit iseperti idemam, ipusing, iataupun 

ilambung, icobalah iuntuk imengobatinya idengan imenggunakan iair ido‟a 

iseperti ianjuran iustd ifahmi, iinsyallah imemiliki ihasil ijika ikita isudah iyakin, 
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ikarena ibeliau isudah isering imengamalkannya, ibaik isaat idia imerasa ilemas, 

ilutut isakit, isakit ikepala, ibahkan isaat ilambung iterasa isakit ipun, iperlahan 

iterasa imembaik isaat isetelah imenegakkan isholat, imenyiapkan iair izikir idan 

idoa ididekat ikita, iinsyallah idan iAlhamdulillah iterasa isejuk isaat idi iminum, 

idan ipercaya iatau itidak itutur ibeliau imemang iair iitu idengan iizin iAllah 

imenghilangkan iperih idilambungnya. iHal iserupa ijuga ibanyak idiceritakan 

ioleh ipasien idan ikelompok izikir idesa isarang iburung ikepada ipeneliti isaat 

idilapangan. 

Dari 30 hingga 40 0rang yang yang menjadi informan dalam penelitian ini 

22 orang dinyatakan sudah sembuh namun mereka masih mengikuti kegiatan 

kelompok zikir, 12 diantaranya dinyatakan masih dalam masa pengobatan, dan 

beberapa yang lain di nyatakan gagal atau mengalami kendala saat dalam proses 

pengobatan, seperti yang peneliti uraikan dalam hasil wawancara diatas, hal ini 

menunjukkan bahwa terapi zikir bisa dikatakan efektif sebagai metode pengobatan 

penyakit fisik maupun non fisik. 
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BAB iV 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang iterapi izikir isebagai imetode 

ipengobatan ipenyakit inon imedis i(studi idesa isarang iburung ikabupaten 

imuaro ijambi ikecamatan ijambi iluar ikota), ipeneliti idapat imenarik ibeberapa 

ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Dalam ipelaksanaan iterapi izikir isebagai imetode ipengobatan inon 

imedis, dengan melalui beberapa tahapan dan metode. Seperti: 

a. sholat ihajat ikubro 

b. Zikir i 

c. Menggunakan iair 

d. pemagaran 

2. banyaknya pasien yang menjalani pengobatan dengan metode terapi zikir 

ini, berpandangan metode terapi zikir memberikan kesan penting tersendiri 

bagi kesehatan. selama masa penyembuhan untuk penyakit.  

3. Pengobatan idengan imetode iterapi izikir imemiliki ipengaruh iantara 

penyakit ifisik idan inon ifisik. Pengaruh yang di disebabkan munculnya 

rasa nyaman saat menghadapi musibah, rasa sabar dalam menjalani proses 

penyembuhan, dan rasa yakin dan ridho atas apa yang diderita pasien 

dalam menghadapi penyakit adalah penting yang didapat dalam terapi zikir 

dan semua itu erat kaitannya sebagai syarat kesembuhan untuk penyakit 

fisik dan non fisik. 

B. Implikasi 

Berikut isaran iyang ipeneliti iberikan iterkait idengan ipenelitian iini 

iantara ilain, ibersungguh-sungguh ilah idalam iberibadah, idan imencari iridho 

iAllah, iteruslah imengingat iAllah, ikarena isungguh idengan imengingat iAllah 

ihati imenjadi itenang idan idibalik ihti iyang itenang iterdapat ifikiran iyang 

imatang idan idengan ifikiran iyang imatang imaka ipola ihidup iyang isehat iakan 

ididapatkan. 
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Selama ipenelitian iini ibahkan iteramat ijauh imakna izikir iyang ididapat, 

isehingga ibenarlah ibahwa izikir imemiliki imakna iyang iluas, ibaik isaat ikita 

itidur isaat ikita ibangun ilagi. iKarena isaat ikita imengigat ibahwa iAllah iyang 

imenghendaki isegalanya, itidak ila iada ikekhawatiran iakan iakhir idarisegala 

imasalah idan ipenyakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-qur’an: 

Kitab Al-qur‟an dan terjemah Al-fatih (Jakarta Selatan, PT Insan media 

pustaka,2012) 

Buku : 

Amin Syukur, Sufi Healing, Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: 

Erlangga, 2012). 

Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (Surakarta, 2014), 

Hady Suprato, Metodologi penelitianuntuk karya ilmiah (Yogyakarta: Gosyen 

publishing,2017). 

Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia) 

Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000) 

Moh, Arifullah, Dkk, Panduan Penelitian Skripi Mahasiswa (Jambi: Fakultas 

Ushuludin Iain Sts Jambi,2010). 

Nurul Hikmah, Syifa Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Surah Al-

Isra‟(17):82,Q,S.Yunus(10):57 dan Q,S. An-Nahl (16):69  dalam tafsir 

Al-Misbah) 

Syaikh Abbas Kararah, Shalat Menurut Empat Mazhab, terj. Ad-Din wa Ash-

Shalat ala Madzabin Al Arba‟ah, (Jakarta: PUSTAKA AZZAM, 

2003), 

Subbandi,MA, Membangun Psikoterapi Berwawasan Islam, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2001),  

SamsulMunir Amin danHaryanto Al-Fandi, Energi Dzikir, (Jakarta:Amzah, 

2008). 

Saiful Amin Ghofur, Rahasia Dzikir dan Doa, (Jogjakarta: Darul 

Hikmah,2010). 

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta,2007). 



 
 

 
 

Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah 

Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup 

Anda 

  

Jurnal: 

Widuri Nur Anggraeni, Pengaruh Terapi Relaksasi Zikir untuk Menurunkan 

Stres pada Penderita Hipertensi Esensial, Jurnal Intervensi Psikologi, 

Vol 6 No. 1, Juni 2014, 

Website: 

amirhamzah010293.blogspot.com diakses pada 21/03/2022 

Fransiskus,https://sitesgoogle.com/site/fransiskussamuelrenaldi/my-notes-on-

introductions-toinformation      technology/arti-pengobatan. Diakses 

pada tanggal 05/mei/2017 

ShirazuddinAbbas,https://sirouzs.wordpress.com/2014/05/31/perbedaan-

sistem pengobatan-medis-dan-non-medis/. Diakses pada tanggal 

05/mei/2022 

https://www.alodokter.com.macam-macam gangguan jiwa, diakses 

pada,10/april/2022 

https://www.hotcourses.co.id/subject/therapeutic/ diakses pada tanggal 

17/aprll/2022 

https://www.alodokter.com/kesehatan-mental. Diakses pada 10/april/2022 

https://kalam.sindonews.com/read/314646/69/memahami-makna-zikir-

menurut-al-quran-1611658885 

https://www.republika.co.id/berita/q7tr8z458/tiga-macam-zikir-menurut-

ibnu-athaillah 

https://bersamadakwah.net/niat-sholat-hajat/ diakses pada 2 agustus 2022 

 

 

 

 

 

https://www.alodokter.com/kesehatan-mental.%20Diakses%20pada%2010/april/2022


 
 

 
 

DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama Jenis Kelamin Posisi Informan 

1 Badrun Laki-laki Kepala Desa 

2 Syargawi Laki-laki Alim ulama‟ 

3 Tarmizi Laki-laki Pemangku adat 

4 Ustd fahmi Laki-laki Pemimpin kelompok 

zikir 

5 Yanto Laki-laki Pasien dan peseeta  

6 Reza Laki-laki Pasien dan peserta 

7 Gilang Laki-laki Peserta dan peserta 

8 Fikri Laki-laki Peserta dan peserta 
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13 April Pelajar 

14 Noval Pelajar 

15 Lisin Pelajar 

16 Kamel Terapis 

17 Tarmizi  Pemangku Adat 

18 Sardini Sekretaris Desa 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

Foto bersama Ustad fahmi, pimpinan kelompok zikir Desa Sarang Burung 

 

 

Wawancara bersama bapak Tarmizi Ketua Adat Desa Sarang Burung 

 

 

Wawancara bersama pak sardini Sekretaris Desa Sarang Burung 



 
 

 
 

 

Ruangan yang menjadi tempat kegiatan kelompok zikir 

 

Nonton bersama sembari menunggu anggota kelompok zikir yang lain 

berkumpul 

 

Anggota dan pasien setelah kegiatan kelompok zikir selesai 

 

Akan dimulainya kegiatan zikir bersama kelompok zikir Desa Sarang 

Burung 
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Wawancara bersama bapak sopiyan, pasien Ustd fahmi 

 

 

Wawancara dan duduk santai bersama pak Ari peserta kelompok zikir 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

TERAPI ZIKIR SEBAGAI METODE PENGOBATAN PEYAKIT NON 

MEDIS (STUDI DI DESA SARANG BURUNG KECAMATAN JAMBI 

LUAR KOTA KABUPATEN MUARO JAMBI) 

No  

 

Jenis Data Metode Sumber Data 

1 Pelaksanaan terapi zikir 

sebagai metode 

pengobatan non medis. 

-Wawancara 

-observasi 

-dokumentasi 

-Hasil wawancara 

bersama ustd fahmi 

Pembina kelompok zikir 

desa sarang burung. 

-hasil observasi 

dilapangan  

-dokumen tentang 

pelaksanaan terapi zikir 

2 Pandangan pasien 

terhadap metode 

pengobatan non medis 

-observasi 

-wawancara 

-Hasil wawancara 

dengan pasien dan 

kelompok sikir desa 

sarang burung 

3 Pengaruh terapi zikir 

terhadap penyakit fisik 

dan non fisik. 

-wawancara -hasil wawancara 

dengan pasien terapi 

zikir desa sarang burung 

4 Manfaat terapi zikir 

sebagai metode 

pengobatan 

-observasi 

-wawancara 

 

-observasi dengan ikut 

langsung kegiatan 

kelompok zikir 

-wawancara dengan 

Ustd Fahmi. 

-Dokumen tentang 

pelaksanaan terapi zikir 

  

 

 



 
 

 
 

1. Panduan Observasi 

No  Jenis Data Objek Observasi 

1. Lokasi kelompok zikir 

desa sarang burung 

Tempat praktik pelaksanaan kegiatan 

rutin kelompok zikir 

2. Tata cara pelaksanaan 

terapi zikir 

Wawancara  

Dokumentasi 

3. Kegiatan rutin kelompok 

zikir 

Wawancara 

4. Peserta kelompok zikir Wawancara 

 

2. Panduan Dokumentasi 

No Jenis data Data dokumenter 

1. Pelaksaan terapi zikir 

sebagai metode 

pengobatan non medis 

dokumen tentang tatacara 

pelaksanaan 

2. Manfaat terapi zikir untuk 

pengobatan dan kesehatan 

Dokumen mengenai manfaat terapi 

zikir 

3. Amalan-amalan terapi 

zikir 

Dokumen mengenai penjelasan 

tentang amalan-amalan zikir 

 

3. Butir-Butir Wawancara 

No  Jenis Data Sumber Data dan Substansi 

Wawancara 

1‟ Bagaimana pelaksanaan 

terapi zikir sebagai metode 

pengobatan non medis 

Bagaimana tatacara yang ustd fahmi 

lakukan dalam pelaksanaan terapi 

zikir 

2‟ Bagaimana pandangan 

pasien terhadap terapi zikir 

Apa yang pasien rasakan dan 

bagaimana pendapat pasien selama 

pengobatan pengenai terapi zikir 

3. Apa efektivitas tepai zikir 

terhadap penyakit 

Apakah ada perbedaan yang dirasa 

setelah melaksanakan terapi zikir  

4. Bagaimana cara ustd fahmi Bagaimana cara ustd fahmi untuk 



 
 

 
 

mengajari dan 

memberikan arahan pada 

pasien 

mengajarkan dan memberikan 

pemahaman tentang zikir dan 

terapinya terhadap pasien dan peserta 

kelompok zikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BACAAN ZIKIR UNTUK KESEMBUHAN 

 

1. Membaca „Umul Qur‟an, yang panjang atau singkat, dengan mengirimkan 

Al-fatihah kepada diri kita. Contohnya dengan menambahkan, khusushon 

ila Nafsi, Ruhi, Jasadi. Al-fatihah…… 

 

2. Membaca ayat kursi. 

 

3. Membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Nas 

 

Bisa menggunakan media Air putih yang dibacakan atau ketika meminum obat. 
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